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ABSTRAKSI
Hutama, Firmando Abrian. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Penyerapan Tenaga Kerja pada Ekonomi Kreatif (Subsektor Kriya) di 
Indonesia. Skripsi, Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Brawijaya. Eddy Suprapto, SE., ME.
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja pada ekonomi kreatif (subsektor kriya) di Indonesia. 
Analisis data yang digunakan adalah regresi data panel. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa jumlah unit usaha berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja ekonomi ekonomi kreatif subsektor kriya di 
Indonesia. Ekspor berpengaruh signifikan dan positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja ekonomi ekonomi kreatif subsektor kriya di Indonesia. Tingkat upah 
tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga kerja 
ekonomi ekonomi kreatif subsektor kriya di Indonesia. 
Kata kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Jumlah Unit Usaha, Ekspor, Upah
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ABSTRACT
Hutama, Firmando Abrian. Analysis of Factors Affecting Labor Absorption 
in the Creative Economy (Craft Subsector) in Indonesia. Thesis, 
Department of Economics, Faculty of Economics and Business, 
Brawijaya University. Eddy Suprapto, SE., ME.
 
This study aims to analyze the factors that influence labor absorption in the 
creative economy (craft sub-sector) in Indonesia. The data analysis used was 
panel data regression. The results of this study indicate that the number of 
business units has a significant and positive effect on labor absorption in the 
creative economy of the craft sub-sector in Indonesia. Exports have a significant 
and positive effect on the absorption of labor in the creative economy in the craft 
sub-sector in Indonesia. The level of wages does not have a significant and 
positive effect on the absorption of labor in the creative economy of the craft sub-
sector in Indonesia.
Keywords: Labor Absorption, Number of Business Units, Export, Wages
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Untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi yang diharapkan, sebuah 
negara pasti dihadapkan dengan berbagai masalah dalam perekonomiannya. 
Pengangguran merupakan salah satu masalah yang banyak dihadapi oleh 
negara-negara berkembang di dunia dimana sebagian besar penyebabnya yaitu 
tingginya angkatan kerja yang ada di negara tersebut yang tidak diimbangi 
dengan alapangan kerja yang memadai. Salah satu ciri khas kondisi negara 
berkembang yaitu tingginya populasi yang tidak seimbang dengan jumlah 
angkatan kerja yang membangkak. Kemiskinan, produktivitas dan pendapatan 
masyarakat yang berkurang adalah beberapa hal yang diakibatkan oleh adanya 
pengangguran yang tidak segera ditangani dengan baik. Sudah semestinya jika 
pembangunan ekonomi di negara berkembang memiliki orientasi terhadap 
pembangunan ekonomi yang outputnya dapat langsung dirasakan oleh 
masyarakat seperti halnya menciptakan lapangan kerja yang bertujuan untuk 
meratakan distribusi pendapatan dan mengurangi jumlah pengangguran. Negara 
Indonesia sendiri memiliki tingkat pengangguran yang cukup fluktuatif seperti 
pada tabel berikut :
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Sumber : Badan Pusat Statistika 2018
Sejak berakhirnya Masa Orde Baru membuat pemerintah Indonesia 
memberi perhatian lebih untuk mengatasi masalah tingkat pengangguran yang 
sangat tinggi. Hal ini membuat pemerintah Indonesia terus mengevaluasi 
program-program yang ditujukan untuk mengurangi tingkat pengangguran. 
Keberhasilan progres pemerintah dalam menekan tingkat pengangguran di 
Indonesia bisa kita amati dengan melihat sample data pada tabel diatas. Dimana 
terjadi penurunan tingkat pengangguran di tahun 2010-2014. Akan tetapi pada 
awal masa peralihan pemerintahan yang baru pada tahun 2015 pengangguran 
kembali meningkat dan berangsur menurun pada tahun-tahun berikutnya. 
Program kembali dijalankan dan tingkat pengangguran mengalami penurunan 
kembali hingga sekarang.
Selain terus berupaya untuk mengurangi tingkat pengangguran, di era 
perekonomian global kini maka negara-negara berkembang diharapkan untuk 
lebih bisa meningkatkan perekonomiannya dengan inovasi-inovasi dan 
mengembangkan sektor-sektor yang memiliki potensi unggul. Negara 
berkembang seperti di Indonesia di tuntut untuk bisa mengelola sumber daya 
manusia maupun sumber daya alam secara maksimal. Karena sumber daya 
3
manusia yang tidak dimaksimalkan pemanfaatannya bisa menjadi beban 
pembangunan ekonomi dan menjadi akar dari tingkat pengangguran yang tinggi. 
Pesatnya perkembangan perekonomian global menciptakan revolusi 
mental dan merubah pola pikir masyarakat saat ini. Dimana dengan program-
program dan kebijakan pemerintah saat ini maka masyarakat diharapkan akan 
lebih mandiri dan secara tidak langsung akan membantu mengurangi tingkat 
pengangguran yang ada dengan sendirinya.
 Bebasnya perang dagang antar negara saat ini diawali dengan 
disepakatinya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Perjanjian terkait bebas keluar 
masuknya perdagangan antar negara-negara ASEAN ini membawa dampak 
negatif dan positif. Dampak positif akan bisa diraih jika pemerintah dan 
masyarakat kita mampu bersaing dalam ekonomi. Pemerintah dituntut untuk bisa 
memperbaiki kualitas Sumber Daya Manusia menjadi lebih unggul dan 
berkualitas. Sedangkan masyarakat juga harus mandiri untuk lebih kreatif dan 
inovatif.
Majunya perekonomian global tak lepas dari pengaruh kemajuan 
teknologi dan informasi yang berhasil merubah pandangan dunia. Batasan-
batasan dalam kegiatan ekonomi menjadi hilang karena derasnya arus informasi 
yang mengalir dengan adanya jaringan internet. Di zaman ini, siapa yang 
memegang informasi terbanyaklah yang berkuasa.
Cepatnya laju arus informasi saat ini memunculkan wawasan baru 
dimana kegiatan ekonomi tidak harus bergantung dengan keberadaan barang 
modal dalam bentuk fisik. Wawasan ini mempunyai sebuah pemikiran bahwa 
modal juga dapat berupa ide atau gagasan. Sehingga arah kegiatan ekonomi 
sudah saatnya diperluas pada sektor layanan dan jasa.
Formula utama untuk menciptakan sebuah ide atau gagasan ialah 
kreatifitas. Kreatifitas yang mampu menjadi modal ialah kreatifitas dalam melihat 
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suatu pokok permasalahan yang terdapat pada aktivitas ekonomi, dimana 
permasalahan yang ada mampu dijadikan sebagai sebuah peluang usaha. 
Gagasan inilah yang mendasari terciptanya Ekonomi Kreatif.
Jauh sebelum Ekonomi Kreatif diperkenalkan dan dianggap sebagai 
gagasan baru, pada Tahun 2007 silam Departemen Perdagangan Republik 
Indonesia (Depdagri) lebih dulu mengelola dan melakukan studi terhadap industri 
kreatif yang ada di Indonesia. Keberadaan industri kreatif pada saat itu sudah 
sangat berkembang sehingga tidak dipandang sebelah mata. Studi terus 
dilakukan karena dibeberapa negara pertumbuhan industri kreatif relatif tinggi 
dan keberadaannya dianggap memberikan sebuah kontribusi yang besar pada 
gross domestic product (GDP).
Pada masa kepemimpinan Presiden Joko Widodo saat ini, sektor 
ekonomi kreatif dibentuk, dinaungi dan diwadahi ke dalam satu badan khusus 
yaitu Badan Ekonomi Kreatif yang diketuai oleh Triawan Munaf. Perhatian 
pemerintah kini mengacu dengan diharapkannya Ekonomi Kreatif memunculkan 
usaha-usaha baru dimana nantinya usaha-usaha tersebut bisa menjadi mata 
pencaharian masyarakat sehingga tidak terus bergantung pada lapangan kerja 
yang terbatas. 
Sudah menjadi rahasia umum bahwa masalah terbesar yang ada di 
negara berkembang seperti di Indonesia yaitu tingginya angka pengangguran 
yang diakibatkan kurangnya ketersediaan lapangan kerja. Maka Ekonomi Kreatif 
inilah yang akan mampu menjadi alternatif yang akan menekan jumlah 
pengangguran. Seiring munculnya usaha-usaha baru, kebutuhan akan tenaga 
kerja pun juga akan meningkat, dan para penganggur perlahan-lahan akan 
terserap dengan sendirinya.
Selain dihadapkan dengan masalah pengangguran. Pemerintah juga 
selalu dituntut untuk bisa mendongkrak laju pertumbuhan ekonomi dari berbagai 
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macam sektor. Ketika semua sumber pertumbuhan tak mampu lagi dioptimalkan 
untuk mendongkrak laju pertumbuhan ekonomi yang stagnan, sektor ekonomi 
kreatif menjadi tumpuan harapan. Ikut juga menjadi penguat optimisme bangsa 
akan masa depan ekonomi yang lebih baik. Sektor Ekonomi Kreatif ini 
diharapkan mampu membuka lapangan kerja yang cukup luas dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi jika dikelola dengan lebih baik.
Pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo sekarang ini memang 
sedang berfokus menggenjot sektor industri untuk bisa menunjang pertumbuhan 
ekonomi. Bahkan, Indonesia berniat untuk menjadi salah satu negara industri 
yang besar dalam beberapa waktu kedepan.
Akan tetapi banyak pakar ekonomi  sepakat bahwa untuk menjadi negara 
industri, tidak seharusnya jika Indonesia hanya mengandalkan industri 
manufaktur saja. Indonesia perlu mencari alternatif lainya untuk bisa bersaing 
dengan negara Industri lainnya yang sudah lebih dahulu maju.
Presiden Joko Widodo juga sempat berpendapat dan  menginginkan 
industri kreatif digalakan karena pada dasarnya kompetisi bidang manufaktur kita 
tidak kompetitif kecuali untuk kebutuhan dalam negeri.
Salah satu alasannya adalah karena upah buruh di Indonesia terlampau 
tinggi jika disandingkan dengan negara-negara tetangga seperti Vietnam 
maupun Bangladesh. Dari sisi ekspor, Indonesia juga akan kesulitan jika harus 
melawan negara raksasa seperti Jepang, Jerman hingga China.
Patut disadari bahwa industri manufaktur lebih berjalan efisien di lua 
negeri. Jika disandingkan kita AKAN  kalah jika melawan Bangladesh, Vietnam 
dan beberapa negara lain karena upah buruh mereka jauh lebih murah. Untuk 
ekspor melawan raksasa Jepang, Jerman, China daya saing kita kurang.
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Selain permasalahan pada jumlah upah, Indonesia membutuhkan banyak 
devisa untuk mengimpor bahan baku dan komponen. Juga untuk mengimpor 
barang jadi yang benar-benar belum bisa diproduksi di dalam negeri. Devisa juga 
dibutuhkan untuk membayar bunga dan cicilan utang luar negeri. Kebutuhan 
devisa yang begitu besar tidak bisa dipenuhi oleh ekspor sektor pertanian, 
pertambangan dan migas, serta industri manufaktur di dalam negeri. Ketiga 
sektor ini sedang mengalami penurunan. Era booming komoditas sudah berlalu. 
Ekonomi Indonesia tidak boleh terus-menerus mengandalkan ekspor bahan 
mentah produk pertanian, pertambangan, dan migas.
Penurunan kontribusi peranian terhadap produk domestik bruto (PDB) 
dan lapangan kerja adalah hal wajar. Tapi, penurunan kontribusi industri 
manufaktur terhadap PDB yang terlalu cepat berdampak buruk terhadap 
pertumbuhan ekonomi.
Sumber pertumbuhan kian terbatas. Meski memberikan porsi terbesar 
terhadap PDB, konsumsi rumah tangga tidak bisa dipacu karena pendapatan 
masyarakat tidak meningkat. Investasi masih membutuhkan waktu untuk sampai 
pada kegiatan produksi.  Salah satu sektor yang perlu digerakkan adalah 
Ekonomi Kreatif. Menurutnya, Indonesia memiliki potensi pada industri kreatif 
dengan segala kearifan lokalnya. Karena pada dasarnya, banyak negara luar 
menyukai seni yang berasal dari Indonesia. Namun selama ini , pemerintah 
kurang mempromosikan sehingga tidak terlalu optimal pemanfaatnya.
Laju pertumbuhan ekonomi kreatif saat ini sangat mendapat perhatian 
lebih dari pemerintah, karena keberadaannya menyumbang banyak pendapatan 
negara dan berhasil menekan jumlah pengangguran yang telah lama menjadi 
permasalahan utama di Indonesia. Dengan banyaknya penganggur yang 
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terserap dan bekerja, maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya 
pendapatan perkapita negara Indonesia. Kontribusi Ekonomi Kreatif terhadap 
PDB di Indonesia bisa kita amati pada gambar dibawah ini :
Gambar 1.1 : PDB Ekonomi Kreatif Indonesia (2010-2019E)
                  
 Sumber : Badan Ekonomi Kreatif, 2019
Ekonomi yang muncul dari gagasan atau ide kreatif diperkirakan akan 
terus meningkat sehingga dapat menggantikan sumber daya alam yang selama 
ini menjadi penopang utama perekonomian nasional. Ekonomi kreatif saat ini 
baru menyumbang sekitar 7% dari total Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia.
Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) mencatat bahwa PDB ekonomi kreatif 
pada 2016 atas dasar harga berlaku mencapai Rp 922,59 triliun dengan 
kontribusi terhadap perekonomian nasional sebesar 7,44%. Adapun sektor 
unggulan ekonomi kreatif saat ini meliputi kuliner, fesyen dan kerajian. 
Sementara yang cukup pontensial adalah film, musik, dan pengembangan 
aplikasi games.
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Tabel 1.2 : Kontribusi Ekonomi Kreatif Terhadap PDB Indonesia 2010-2018 
Atas Dasar Harga Berlaku (dalam Triliun)










Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018
Gambar 1.2 : PDB dan Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif Indonesia (2009-
2019E)
Sumber : Badan Ekonomi Kreatif, 2018
9
Tingginya besaran kontribusi Ekonomi Kreatif pada setiap tahunnya yang 
terus mengalami kenaikan, beriringan dengan meningkatnya PDB di Indonesia. 
Melihat besarnya peran ekonomi kreatif, bisa dijadikan sebagai lahan baru yang 
memiliki prospek positif jangka panjang guna mendongkrak perekonomian 
masyarakat Indonesia. Terbukanya lowongan kerja baru karena aktivitas 
ekonomi kreatif yang sedang berkembang menjadikan masyarakat lebih mandiri 
dimana dengan atau tanpa pemerintah pun masyarakat tetap bisa mendapatkan 
pekerjaan dengan adanya aktivitas ekonomi kreatif karena lingkup ekonomi 
kreatif yang sangat luas.
Ekonomi kreatif di Indonesia menitik beratkan kegiatan ekonomi di 16 
subsektor. Tiap-tiap subsektor tersebut memiliki kontribusinya masing-masing 
terhadap perekonomian di Indonesia. Tabel berikut memperlihatkan masing-
masing peran subsektor ekonomi kreatif atas dasar harga berlaku : 
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Tabel 1.3 : Distribusi Subsektor Ekonomi Kreatif Tahun 2012-2016 Atas 
Dasar Harga Berlaku (persen)
No Subsektor 2012 2013 2014 2015 2016
1 Kuliner 43,24 42,99 42,56 41,69 41,69
2 Fesyen 17,71 18,03 18,12 18,15 18,15
3 Kriya 15,69 15,35 15,38 15,7 15,7
4 Televisi dan Radio 7,13 7,35 7,57 7,78 7,78
5 Penerbitan 6,17 6,24 6,21 6,29 6,29
6 Arsitektur 2,07 2,1 2,18 2,3 2,3
7 Aplikasi dan Game Developer 1,74 1,74 1,75 1,77 1,77
8 Periklanan 0,75 0,74 0,76 0,8 0,8
9 Fotografi 0,46 0,44 0,43 0,45 0,47
10 Musik 0,42 0,43 0,44 0,47 0,45
11 Seni Pertunjukan 0,24 0,24 0,25 0,26 0,26
12 Desain Produk 0,29 0,25 0,24 0,24 0,24
13 Seni Rupa 0,23 0,23 0,22 0,22 0,22
14 Animasi, Film dan Video 0,15 0,15 0,15 0,16 0,16
15 Desain Interior 0,15 0,15 0,15 0,16 0,16
16 Desain Komunikasi Visual 0,06 0,05 0,06 0,06 0,06
Sumber : Badan Ekonomi Kreatif 2018
Meskipun memiliki tren penurunan setiap tahunnya, subsektor kuliner 
merupakan sektor yang memiliki distribusi tertinggi dengan angka 41,69% di 
Tahun 2016 disusul oleh subsektor Fesyen dengan persentase sebesar 18,16% 
dan subsektor Kriya sebesar 15,6%.Sedangkan distribusi yang terkecil adalah 
oleh sektor Film, Desain Interior dan Desain Komunikasi Visual dimana angka 
persentasenya cenderung rendah dan stagnan.
Berbanding lurus dengan besarnya kontribusi Ekonomi Kreatif terhadap 
kondisi perekonomian Indonesia, maka Ekonomi Kreatif juga berperan besar 
bahkan juga menjadi solusi untuk mengurangi angka pengangguran. Hal ini 
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terbukti dengan banyaknya angka tenaga kerja yang diserap masing-masing 
sektor yang dapat dilihat pada data berikut :
Gambar 1.3 : Jumlah Tenaga Kerja SubSektor Ekonomi Kreatif di
Indonesia, 2011-2016 (juta orang)
Sumber: BPS RI, Sakernas 2011-2016
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Gambar 1.4 : Jumlah Tenaga Kerja SubSektor Ekonomi Kreatif di
Indonesia, 2011-2016 (ribu orang) lanjutan
Sumber: BPS RI, Sakernas 2011-2016
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Gambar 1.5 : Jumlah Tenaga Kerja Subsektor Ekonomi Kreatif di
Indonesia, 2011-2016 (ribu orang)
Sumber: BPS RI, Sakernas 2011-2016
Jika kita amati pada tabel-tabel diatas dengan tahun 2011 dijadikan 
sebagai titik awal, maka salah satu subsektor yang ada pada Ekonomi Kreatif 
dengan jumlah tenaga kerja yang terbanyak dan mengalami tren pertumbuhan 
yang positif yaitu subsektor Kuliner. Disusul oleh subsektor Fesyen dan Kriya. 
Meskipun sama-sama memiliki tren pertumbuhan yang positif, akan tetapi 
subsektor Fesyen dan Kriya perkembangannya sempat mengalami fluktuatif.
Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja yang paling sedikit ditempati subsektor 
Animasi, Film dan Video, subsektor Aplikasi dan Game Developer, serta 
subsektor Desain. Jika ditarik kesimpulan dari keseluruhan subsektor dengan 
penyerapan tenaga kerja yang paling banyak hingga yang paling sedikit sejak 
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tahun 2011 sampai 2016 maka seluruhnya memiliki tren pertumbuhan positif 
meskipun ada beberapa subsektor yang memiliki perkembangan fluktuatif.
Sebagaimana yang sudah kita ketahui, konsep industri jauh berbeda 
konsep dengan ekonomi. Konsep Ekonomi bermakna lebih luas, sedangkan 
konsep industri sendiri mempunyai cakupan yang lebih spesifik. Kegiatan Industri 
mempunyai ciri khas tersendiri yaitu, produksinya yang memiliki nilai tambah, 
hasil produksimya bisa dilakukan dengan skala besar cepat dan akurat, proses 
produksinya sangat erat dengan kebutuhan penggunaan mesin dan ilmu 
pengetahuan, memiliki sasaran pangsa pasar yang terukur, dan dapat dilakukan 
inovasi produksi secara berkelanjutan. Sederhananya, kegiatan-kegiatan yang 
adapada industri berhubungan dengan efesiensi, ketepatan waktu produksi 
maupun delivery, fungsi organisasi produksi mapun pemasaran, kecepatan, 
kapasitas produksi, dan efektivitas. Hal ini memiliki perbedaan yang mencolok 
dengan kegiatan ekonomi yang bersifat non industri yakni lebih bersifat 
tradisional yang berdasarkan keterampilan tangan dimana faktor individu sangat 
menentukan.
Berhubungan dengan faktor individu dan keterampilan tangan, seni kriya 
adalah salah satu dari beberapa sub sektor Ekonomi Kreatif yang kita ketahui 
menjadi ciri khas Bangsa Indonesia yang kaya akan kearifan lokal yang mejadi 
salah satu pendukung kekayaan industri pariwisata kita. Jika dilihat dari bahan 
material pembuatannya, maka kriya meliputi segala kerajinan tangan yang 
berbahan kayu, logam, kaca, keramik, tekstil dan kulit,. Di negara seperti di 
Indonesia ini Subsektor Kriya kita memiliki keistimewaan karena tidak bergantung 
komponen impor bahan baku dari luar negeri. Subsektor Kriya sendiri memiliki 
keunggulan untuk tidak memiliki ketergantungan ekspor bahan baku. Indonesia 
sendiri memiliki ketersediaan bahan baku material yang berlimpah seiring 
dengan kearifan lokalnya yang mempunyai karakter tersendiri yang akan 
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memancing kreativitas para pelaku industrinya dan keunggulan-keunggulan 
tersebut menjadi faktor utama majunya subsektor ini.
   Produk-produk kriya di Indonesia sendiri terkenal dinegara lain dengan 
buatan tangan-nya yang secara manual untuk menjaga kealamian dan menjual 
skill dari para pengrajinnya, maka pemanfaatan ciri khas tersebut sebagai nilai 
tambah sehingga bisa dipasarkan dengan harga yang lebih tinggi. Indonesia 
mempunyai banyak kearifan lokal dimanapara pelaku seni kriyanya sendirijuga 
kreatif dan piawai dalam berbisnis. Bisnis kriyanya juga bermacam-macam. 
Sebagian besar dari mereka berhasil memasarkan produk kriyanya sampai ke 
pasar luar negeri. 
Terlihat dari kontribusi pada data-data yang sudah tersaji, subsektor Kriya 
selalu menduduki posisi 3 besar  teratas, diantara subsektor Fesyen dan Kuliner. 
Ini menunjukkan bahwa subsektor Kriya memiliki prospek jangka panjang yang 
menarik untuk bisa dikembangkan di Indonesia.  Hal tersebut bisa dibuktikan 
pada data-data grafik khusus subsektor Kriya yang tersaji berikut :
Tabel 1.4 : Jumlah Unit Usaha Subsektor Kriya Tahun 2010-2016










Sumber : Badan Pusat Statistik 2018
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Grafik 1.1 : PDB & Tenaga Kerja Subsektor Kriya 2010-2016
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018 (Diolah)
Meski memiliki pertumbuhan yang fluktuatif pada jumlah unit usahanya, 
subsektor Kriya memiliki potensi yang sangat besar. Bisa dilihat dan dibuktikan 
oleh PDB Subsektor Kriya terlihat mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Subsektor Kriya menyumbang Ekspor terbesar kedua setelah subsektor 
Fesyen. Pada Tahun 2016 subsektor Kriya menyumbang ekspor terbesar yaitu 
sebesar 7,7 Milyar US$. Kenaikan permintaan sektor kriya dari luar negeri 
(ekspor) berdampak pada kenaikan output total perekonomian. Dampak 
kenaikan ekspor kriya tersebut, berdampak juga pada peningkatan output sektor 
lainnya tidak hanya output sektor kriya sendiri. Kenaikan output perekonomian 
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akibat kenaikan sektor kriya juga berdampak bertambahnya penyediaan 
lapangan kerja.   
Besarnya perkembangan subsektor kriya dalam skala kecil, menengah 
maupun besar di Indonesia serta dengan kearifan lokal yang dimiliki Indonesia 
telah membuat para pekerja kriya terus mengalami peningkatan dalam kurun 
waktu tiga tahun terakhir. Berdasarkan gambaran kondisi dan latar belakang 
yang tersaji tentang kontribusi dan peran subsektor Kriya untuk perekonomian di 
Indonesia, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja 
pada Ekonomi Kreatif (Subsektor Kriya) di Indonesia”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dirumuskan masalah 
pokok dalam penelitian ini yaitu :
Bagaimana pengaruh jumlah unit usaha, ekspor dan tingkat upah 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada subsektor Kriya di Indonesia ?
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini maka dirumuskan 
tujuan penelitian ini yaitu :
Untuk mengetahui pengaruh jumlah unit usaha, ekspor dan tingkat upah  
terhadap penyerapan tenaga kerja pada subsektor Kriya di Indonesia.
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan bisa memiliki 
kebermanfaatan baik yang bersifat praktis maupun akademis. Adapun manfaat 
dari adanya penelitian ini yaitu :
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini bisa memberikan sajian informasi dan kontribusi 
terhadap wawasan ekonomi. Sehingga bisa menjadi referensi dan acuan untuk 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 
ketenagakerjaan yang berkaitan dengan ekonomi kreatif dan subsektor terkait.
2.  Bagi Pemerintah 
Diharapkan penelitian ini dapat memberi informasi kepada pemerintah 
dan lembaga-lembaga terkait sebagai pembuat kebijakan dalam melakukan 
pengembangan demi meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang positif.
3. Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan terkait penyusunan 
strategi perusahaan dalam meningkatkan usaha serta membantu penyediaan 




     TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Tenaga Kerja 
Faktor produksi adalah salah satu kunci yang berpengaruh dalam 
berhasilnya pembangunan ekonomi suatu negara. Salah satu faktor produksi 
yang paling penting adalah sumber daya manusia. Yaitu penduduk dalam usia 
kerja yang bisa kita sebut dengan Tenaga Kerja. Mengapa Tenaga Kerja 
dianggap penting dalam faktor produksi ? Karena Tenaga Kerja lah yang mampu 
mengoperasikan dan menjalankan faktor-faktor produksi yang lain dalam proses 
produksi barang dan jasa. Mulyadi, (2003:59) ada beberapa pengertian terkait 
dengan ketenagakerjaan antara lain:
1.  Tenaga kerja
Yaitu penduduk yang memasuki usia kerja (15-65 tahun). Bisa juga 
didefinisikan dengan jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat 
melakukan proses produksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadapnya, 
dan jika mau berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.
2.   Angkatan kerja
Definisi angkatan kerja adalah penduduk yang sudah memasuki usia kerja, 
baik yang sudah bekerja, belum bekerja, atau sedang mencari pekerjaan dan aktif 
dalam kegiatan ekonomi.
3. Tingkat partisipasi angkatan kerja
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Merupakan gambaran jumlah angkatan kerja dalam suatu kelompok yang 
memiliki fungsi sebagai persentase jumlah penduduk yang terdapat dalam 
kelompok tersebut.
4. Tingkat pengangguran
Yaitu persentase penduduk yang ingin bekerja/ aktif mencari kerja, 
namun tidak memiliki pekerjaan.
5. Pengangguran terbuka
Yaitu persentase jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja
.6. Setengah menganggur
Yaitu perbedaan proporsi jumlah pekerjaan yang sedang dikerjakan  yang 
diukur dengan waktuatau jam kerja seseorang dalam pekerjaannya dengan 
proporsi jumlah waktu /jam kerja yang secara normal mampu dan ingin 
dikerjakan.
7. Pengangguran struktural
Yaitu pengangguran yang disebabkan karena ketidak seuaian antara skill, 
bidang pekerjaan dan lokasi pekerjaan dengan para pencari kerja. 
8. Pengangguran friksional
Yaitu pengangguran yang terjadi akibat pindahnya seorang pekerja dari 
suatu pekerjaan ke pekerjaan yang lain.
9. Pengangguran tidak ketara
Yaitu pengangguran yang keberadaannya dalam angkatan kerja mereka 
dimasukkan ke dalam kategorikegiatan bekerja, tetapi pada faktanya mereka 
adalah pengangguran jika dilihat dari segi produktifitasnya.
2.1.2 Kesempatan Kerja
Dalam melakukan kegiatan perekonomian pasti dibutuhkan adanya 
tenaga kerja. Kebutuhan akan tenaga kerja disebut sebagai kesempatan kerja. 
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Definisi dari kesempatan kerja adalah ketersediaan jumlah lapangan kerja bagi 
angkatan kerja yang sedang membutuhkan pekerjaan. 
Ketersediaan lapangan kerja yang luas maka akan menciptakan serapan 
sumber daya manusia dimana membutuhkan pekerjaan lebih banyak lagi. 
Jumlah pengangguran bisa ditekan jika angka kesempatan kerja dan jumlah 
angkatan kerja seimbang.
Maksimalnya penyerapan para tenaga kerja akan  berbanding lurus 
dengan meningkatnyahasil produksi barang dan jasa yang juga akan berefek 
pada meningkatnya pendapatan secara keseluruhan. 
Barometer kemajuan pertumbuhan ekonomi suatu negara secara umum 
dapat dikaitkan dengan besarnya jumlah penduduknya. Besarnya jumlah 
penduduk membawa dua kemungkinan potensi yaitu jumlah angkatan kerja yang 
besar dan besar pula orang yang akan mencari kerja ataupun berpotensi juga 
menciptakan angka pengangguran.
Indonesia adalah salah satu negara berkembang dengan jumlah 
penduduk yang cukup banyak. Sudah semestinya jika Bonus Demografi 
seringkali menjadi isu yang patut dibahas. Karena dengan adanya bonus 
demografi ini, jika pemerintah dan masyarakat siap menghadapinya dengan 
membuat kebijakan untuk meningkatkan kualitas sumberday dan meningkatkan 
kesadaran produktif yang tinggi, diharapkan jumlah usia produktif di masa yang 
akan datang akan mampu bersaing dalam dunia kerja, mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan maupun berkontribusi sebagai tenaga kerja yang produktif.
Dengan metode pembangunan ekonomi yang terfokus untuk 
mempertahankan laju pertumbuhan ekonomi agar selalu lebih tinggi dari tingkat 
pertumbuhan penduduknya, maka kesempatan kerja akan meningkat, jumlah 
pengagguran akan menurun dan kegiatan perekonomiannya akan menjadi lebih 
luas.
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2.1.3 Penyerapan Tenaga Kerja
Secara sederhana, terserapnya  tenaga kerja di suatu lapangan usaha 
disebut dengan Penyerapan Tenaga Kerja. Dengan kata lain, penyerapan tenaga 
kerja adalah jumlah tertentu dari tenaga kerja yang digunakan dalam suatu unit 
usaha tertentu yang bekerja tersebar dan terserap di berbagai sektor ekonomi 
yang memproduksi barang atau jasa (Simanjuntak, 2001:82). 
Menurut Handoko (dalam Ridha, 2011:10) ada faktor internal dan 
eksternal yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Faktor internal 
dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerja, tingkat upah, pengeluaran non upah 
dan modal. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi antara lain tingkat 
pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, tingkat bunga dan tingkat inflasi. 
2.1.4 Permintaan Tenaga Kerja
Penjelasan banyaknya suatu lapangan usaha yang 
mempekerjakan tenaga kerja dengan berbagai tingkat upah pada suatu periode 
tertentu disebut dengan teori permintaan tenaga kerja. Permintaan masyarakat 
terhadap barang dan jasa berlainan dengan permintaan pelaku usaha atas 
tenaga kerja. Motif masyarakat dalam melakukan konsumsi barang ataupun jasa 
karena barang atau jasa tersebut memberikan manfaat kepada konsumen. 
Berbeda dengan motif pelaku usaha salam mempekerjakan seseorang yaitu 
bertujuan untuk menjalankan proses produksi menggunakan faktor produksi 
yang lain yang kemudian hasil produksinya dijual kepada masyarakat. Dengan 
kata lain, pertambahan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerjatergantung 
dari pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksinya. 
Kemungkinan Ekspor dan daya beli masyarakat mempengaruhi 
permintaan masyarakat akan kebutuhan barang dan jasa. Di sisi lain, kebutuhan 
impor bisa menyaingi produksi dalam negeri. Sumarsono (2003: 70) 
mengemukakan bahwa sifat permintaan tenaga kerja adalah permintaan turunan, 
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yang berarti bahwa permintaan tenaga kerja oleh suatu perusahaan sangat 
bergantung pada permintaan masyarakat akan atas produknya. Oleh karena itu, 
sebagai cara untuk mempertahankan tenaga kerja yang digunakan perusahaan, 
permintaan masyarakat terhadap produk perusahaan harus dijaga stabil dan 
harus ditingkatkan bila memungkinkan. Untuk menjaga stabilitas permintaan 
produk dari suatu perusahaan dan adanya kemungkinan ekspor, perusahaan 
harus memiliki kemampuan bersaing di pasar dalam negeri dan luar negeri.
Secara sederhana, permintaan merupakan hubungan antara harga dan 
kuantitas. Permintaan tenaga kerja berarti banyaknya  jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi dalam kurun waktu tertentu, yang 
mana keuntungan operasional yang diperoleh akan memberikan pendapatan 
yang  besar. Hubungan antara tingkat upah dan jumlah pekerja yang diharapkan 
perusahaan atau agen untuk dipekerjakanjuga bisa disebut sebagai permintaan 
tenaga kerja.
Gambar 2.1 : Kurva Permintaan Tenaga Kerja
Sumber : McConnell et al 2003 : 134
Kurva nilai produk marjinal MVPL dari tenaga kerja menggambarkan 
permintaan tenaga kerja (Bosworth et al., 1996: 98). Dengan bertambahnya  
jumlah pekerja, maka nilai produk marjinal pekerja menurun, sehingga upah 
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nominal juga menurun. Oleh karena itu, kurva permintaan tenaga kerja juga 
memiliki kemiringan negatif. Kenaikan upah nominal akan mengurangi jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan, begitu pula sebaliknya. Ketika tingkat upah 
nominal setinggi OWA,, jumlah pekerja yang dibutuhkan adalah OLA.. Jika upah 
nominal dinaikkan menjadi OWB,, maka diperlukan pengurangan jumlah pekerja 
menjadi OLB. 
Sumarsono (2003) mengungkapkan bahwa perubahan tingkat upah dan 
faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil akan mempengaruhi permintaan 
tenaga kerja.
1. Perubahan tingkat upah
Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tingkat biaya produksi perusahaan.
2. Perubahan permintaan pasar akan produk oleh perusahaan terkait.
Jika permintaan produk perusahaan meningkat maka perusahaan cenderung 
meningkatkan kapasitas produksinya. Untuk itu, perusahaan akan meningkatkan 
penggunaan tenaga kerja.
3. Harga barang modal jatuh
Jika harga barang modal turun, maka harga pokok produksi akan turun yang 
tentunya akan mengakibatkan turunnya harga jual barang satuan. Dalam hal ini 
karena permintaan hasil produksi meningkat maka perusahaan akan cenderung 
meningkatkan produksi. Selain itu, karena aktivitas perusahaan yang semakin 
meningkat, permintaan tenaga kerja dapat meningkat.
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2.1.5 Penawaran Tenaga Kerja
Hubungan antara harga dan kuantitas juga disebut sebagai penawaran. 
Jika dikaitkan dengan tenaga kerja, maka penawaran adalah hubungan antara 
tingkat upah dan jumlah tenaga kerja yang disiapkan oleh penyedia tenaga kerja. 
Dengan kata lain penawaran tenaga kerja mengacu pada jumlah tenaga kerja 
yang dapat diberikan oleh penyedia tenaga kerja dengan setiap kemungkinan 
upah dalam periode waktu tertentu.
Jika dikaitkan dengan tingkat upah, keputusan seseoran untuk mengambil 
sebuah pekerjaan atau tidak  juga akan dipengaruhi oleh tingkat pendapatannya. 
Sony Sumarsono (2003) mengungkapkan jika pendapatan tenaga kerja cukup 
tinggi maka angkatan kerja akan cenderung mengurangi alokasi jam kerja.
Gambar 2.2 : Kurva Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja
Sumber : Sholeh M, 2007
Kurva diatas menggambarkan kondisi tenaga kerja dalam posisi ideal (full 
employment) pada tingkat upah We, dimana jumlah tenaga kerja yang diminta 
sama dengan jumlah tenaga kerja yang ditawarkan.  Yaitu pada tingkat upah 
keseimbangan We masing-masing sebesar Le. Oleh karena itu, titik 
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kesetimbangannya adalah titik E. Semua orang yang ingin bekerja telah dapat 
bekerja pada tingkat upah keseimbangan We. Hal ini menggambarkan bahwa 
tidak orang yang menganggur.
2.1.6 Hubungan Antar Variabel
2.1.6.1 Jumlah Unit Usaha
Jumlah unit usaha merupakan banyaknya unit usaha yang melakukan 
kegiatan produksi yang mana dapat dilakukan oleh perseorangan atau rumah 
tangga. 
Berdasarkan hasil Listing Sensus Ekonomi 2016 jumlah 
usaha/perusahaan ekonomi kreatif sebanyak 8.203.826 usaha, dengan 
didominasi oleh 3 subsektor yaitu kuliner (67,66%), fashion (15,01%), dan kriya 
(14,56%)
.Pengusaha ekonomi kreatif didominasi oleh pengusaha perempuan 
(54,96%).Usaha/perusahaan start up ekraf di indonesia, berdasarkan hasil 
SE2016, ditemukan sebesar 19,79%.Sebagian besar usaha/perusahaan ekraf di 
indonesia tidak berbadan usaha, yaitu sebesar 96,61%. 
Hanya sekitar 3,86% usaha/perusahaan ekraf yang memiliki laporan 
keuangan. Pelaku usaha ekraf cenderung masih belum melakukan ekspansi 
usaha, belum mempunyai cabang/perwakilan. Sebesar 98,81% 
usaha/perusahaan bersifat tunggal.Dominasi usaha/perusahaan ekraf mayoritas 
memiliki tenaga kerja 1-4 orang (95,59%).
Prabowo (Lestari, 2011: 42) mengungkapkan bahwa jumlah unit usaha 
berpengaruh positif terhadap permintaan tenaga kerja, artinya apabila unit usaha 
dalam suatu industri ditambah maka berbanding lurus dengan penyerapan 
tenaga kerja yang juga akan mengalami peningkatan. Banyaknya tenaga kerja 
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yang tersedia juga berrbanding lurus dengan banyaknya perusahaan atau unit 
usaha yang didirikan.
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah unit usaha 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.Hubungan antara jumlah unit 
usaha dan penyerapan tenaga kerja adalah positif. 
2.1.6.2 Ekspor 
Ekspor merupakan suatu proses dalam kegiatan ekonomi dalam transaksi 
barang atau komoditas yang dilakukan dari suatu negara ke negara lain. Sebagai 
salah satu strategi utama untuk bersaing dalam perdagangan internasional, 
kegiatan ini seringkali dilakukan oleh perusahaan dengan skala kecil sampai 
skala besar. Dengan hanya menggunakan modal yang  kecil dan kemudahan 
dalam melakukan kegiatan tersebut, perusahaan seringkali melakukan ekspor 
dikarenakan memiliki resiko yang cenderung rendah. 
Adanya perdagangan internasional adalah salah satu cara untuk 
mengatasi hambatan ekonomi yang banyak terjadi pada negara-negara di  dunia. 
Perdagangan Internasional akan memacu terciptanya peningkatan pendapatan 
hingga memperluas kesempatan kerja. Untuk negara yang sedang berkembang 
seperti di Indonesia, perdagangan internasional akan sangat membantu dalam 
menekan angka kemiskinan dan menurunkan angka ketergantungan.
Fouad (2005) mengungkapkan bahwa ekspor barang dan jasa 
merupakan salah satu sumber yang paling penting dalam pendapatan devisa 
yang mengurangi tekanan pada neraca pembayaran yang juga meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan menciptakan kesempatan kerja.
2.1.6.3 Upah 
Upah merupakan sebuah imbalan atau penerimaan dari suatu pekerjaan 
yang diberikan kepada penerima pekerjaan terhadap jasa yang telah atau akan 
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dilakukan. Upah merupakan jaminan kelangsungan hidup yang layak bagi 
kegiatan produksi dan kemanusiaan itu sendiri, yang diwujudkan atau dinilai 
dalam bentuk uang yang ditentukan oleh suatu jenis pekerjaan dan didasari oleh 
perjanjian kerja. Tingkat upah dapat tergantung atas lamanya bekerja karyawan 
atau dapat juga didasarkan pada jumlah produksi yang dihasilkan oleh karyawan 
tersebut. 
Sederhananya upah dapat didefinisikan sebagai sumber utama 
penghasilan seseorang. Untuk memenuhi kebutuhan seorang pekerja dan 
keluarganya dengan wajar, maka besaran upah harus cukup dan disesuaikan.  
Menurut Simanjuntak (2011) adanya kenaikan pada tingkat upah akan 
diikuti oleh turunnya permintaan tenaga kerja, yang akan berbanding lurus 
dengan angka pengangguran yang bertambah. Begitu juga sebalikya, dengan 
adanya penurunan tingkat upah maka akan diimbangu oleh meningkatnya 
kesempatan kerja, sehingga dapat disimpulkan jika kesempatan kerja memiliki 
hubungan terbalik dengan tingkat upah. Kenaikan tingkat upah yang diikuti oleh 
penambahan tenaga kerja hanya bisa terjadi jika suatu perusahaan/sebuah unit 
usaha mampu meningkatkan harga jual barang.
Buruh yang pekerjaan utamanya di sektor ekonomi kreatif cenderung 
meningkat dari tahun 2011-2016. Fashion; kuliner; dan kriya merupakan 
subsektor paling banyak menyerap buruh/ karyawan/ pegawai.
2.1.7 Ekonomi Kreatif
Ekonomi Kreatif merupakan sebuah konsep ekonomi pada era ekonomi 
baru yang memfokuskan informasi dan kreativitas dengan mengedepankan ide 
atau gagasan dan pengetahuan sumber daya manusia sebagai faktor produksi 
yang utama.
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 Di Indonesia sendiri istilah Ekonomi Kreatif masih belum akrab di 
kalangan publik. Meskipun wacana Ekonomi Kreatif ini sudah sejak 
pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada paruh kedua yang 
disandingkan satu lembaga  dengan sektor pariwisata menjadi Kementrian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 
Jauh sebelum Ekonomi Kreatif diperkenalkan dan dianggap sebagai 
gagasan baru, pada Tahun 2007 silam Departemen Perdagangan Republik 
Indonesia (Depdagri) lebih dulu mengelola dan melakukan studi pada industri 
kreatif yang ada di Indonesia. Keberadaan industri kreatif pada saat itu sudah 
sangat berkembang sehingga tidak dipandang sebelah mata. Studi terus 
dilakukan karena dibeberapa negara pertumbuhan industri kreatif relatif tinggi 
dan keberadaannya memberikan kontribusi yang besar pada gross domestic 
product (GDP).
Seperti yang sudah kita ketahui, konsep ekonomi memiliki perbedaan 
mendasar dengan konsep industri. Konsep  ekonomi bermakna lebih luas, 
sedangkan konsep industri bermakna lebih spesifik. Ciri khas dari kegiatan 
industri  antara lain yaitu, proses produksinya melibatkan mesin dan terikat 
dengan ilmu pengetahuan , sebagian besar kegiatan produksinya mempunyai 
nilai tambah, dapat dilakukan inovasi dalam produksi secara berkala, hasil 
produksi cepat akurat, dapat dilakukan secara massal, dan memiliki pangsa 
pasar yang terukur. Pada dasarnya, kegiatan industri sangat erat hubungannya 
dengan efesiensi, ketepatan waktu produksi, delivery, kapasitas produksi, 
kecepatan, dan efektivitas dalam sebuah fungsi organisasi produksi mapun 
pemasaran. Hal tersebut tentunya jauh berbeda dengan kegiatan ekonomi yang 
bersifat non industri dimana sifatnya lebih tradisional yang berdasarkan 
keterampilan tangan sehingga disini faktor individu sangat menentukan.
30
2.1.7.1 Karakteristik Ekonomi Kreatif
1. Memiliki beberapa unsur utama seperti kreativitas, skill, dan bakat 
alami yang mempunyai nilai jual melalui penawaran kreasi terstruktur.
2. Produk yang diciptakan berupa barang dan jasa memiliki siklus 
hidup/kegunaan yang cenderung  pendek, beragam, mudah 
direplikasi, margin tinggi dan ketat akan persaingan.
3. Adanya penyediaan produk kreatif secara langsung terhadap 
konsumen dan memungkinkan terciptanya nilai kreatif pada sektor-
sektor lain yang secara tidak langsung hubungannya terkait dengan 
konsumen.
4. Adanya kebutuhan kerja sama yang harmonis antara berbagai pihak 
yang berperan dan berkontribusi dalam ekonomi kreatif, seperti para 
pelaku usaha, pemerintah dan para intelektual yang memiliki sumber 
gagasan.
5. Berdasar dan berfokus kepada ide atau gagasan.
6. Pengembangannya memiliki jangkauan yang tidak terbatas sehingga 
dapat diaplikasikan ke berbagai bidang usaha.
7. Konsep ekonomi kreatif yang dibangun adalah relatif.
2.1.7.2 Ruang Lingkup Ekonomi Kreatif
Ekonomi kreatif di Indonesia menitik beratkan kegiatan ekonomi di 16 
subsektor. Tiap-tiap subsektor tersebut memiliki kontribusinya masing-masing 
terhadap perekonomian di Indonesia. Berikut adalah berbagai macam subsektor 
yang terdapat dalam ruang lingkup ekonomi kreatif :
1. Aplikasi dan pengembangan permainan :  merupakan subsektor yang 
memiliki kaitan dengan penciptaan, produksi, hingga distribusi permainan-
permainan yang terdapat pada komputer bisa juga berupa video yang sifatnya 
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lebih pada ketangkasan, hiburan, dan memiliki tujuan lain yaitu sebagai sarana 
edukasi. 
Beriringan dengan peningkatan masuknya produk smartphone di 
Indonesia, subsektor  pengembangan aplikasi dan permainan dalam negeri juga 
mengalami perkembangan yang meningkat. Menyebabkan banyak munculnya 
para pengembang aplikasi dan permainan yang baru. 
Kelemahan pada subsektor ini yaitu kurangnya minat investor pada 
subsektor ini dan lemahnya proteksi untuk developer atau pengembang.
2. Arsitektur : merupakan subsektor yang memiliki kegiatan kreasi desain 
bangunan secara umum, baik dari level level mikro (detail konstruksi) hingga 
level makro (perencanaan tata kota, desain perkotaan, arsitektur pertamanan). 
Contoh dari kegiatan tersebut juga meliputi konsultasi kegiatan teknik dan 
rekayasa elektrikal, rekayasa mekanik dan bangunan sipil. Meliputi juga 
pengawasan konstruksi, perencanaan biaya konstruksi, konservasi bangunan 
warisan sejarah. 
Arsitektur mempunyai peran  yang cukup penting dari sisi pembangunan 
dan kebudayaan. Jika dilihat dari sisi pembangunan, sudah pasti arsitektur 
memiliki peran dalam perancangan pembangunan sebuah 
wilayah/kota. Sedangkan dari sisi budaya, arsitektur akan memperlihatkan 
karakter bangsa Indonesia yang memiliki keanekaragaman budaya dan kearifan 
lokal. 
Kendala pada subsektor arsitektur yaitu sedikitnya jumlah arsitek yang 
ada. Fakta pada lapangan jumlah arsitek yang ada di Indonesia pada saat ini 
baru mencapai 15.000 orang, sehingga jumlah tersebut tidak sebanding jika 
disandingkan dengan populasi penduduk Indonesia yang berjumlah kurang lebih 
250 juta orang. 
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3. Desain Produk : merupakan subsektor yang kegiatannya terkait 
dengan desain grafis, mendesain sebuah produk, jasa pengepakan (desain 
packaging), jasa riset pemasaran serta konsultasi identitas perusahaan.
Produk dari subsektor desain produk, sudah patutnya disadari sering kita 
temui sehari-hari dimana banyaknya produk dipasaran adalah wujud 
keterampilan tangan dari desainer produk yang memadupadankan sebuah 
produk dengan menggabungkan elemen fungsi dan unsur estetik sehingga 
terciptalah sebuah produk yang memiliki nilai tambah di tangan konsumen. 
Sering dengan dengan pertambahan populasi usia produktif dimana hal 
tersebut membentuk interaksi antara pelaku usaha subsektor terkait dengan 
dengan pasar membuat tren dari subsektor ini cukup berkembang dengan baik. 
Selain itu, industri ini juga didorong oleh apresiasi masyarakat yang semakin 
tinggi terhadap produk yang berkualitas tinggi. 
4. Fesyen : merupakan subsektor yang kegiatannya terkait dengan desain 
pakaian, aksesoris fesyen, desain alas kaki, yang juga meliputi kegiatan produksi 
dan distribusinya.  
Subsektor ini memiliki perkembagan yang sangat dinamis dan memiliki 
perkembangan inovasi tren yang cukup intensif dan terus menerus setiap waktu 
baik ditingkat nasional maupun global. Saat ini, fesyen menunjukkan peningkatan 
daya saing yang cukup signifikan di tingkat global. 
5. Desain Interior : merupakan subsektor yang kegiatannya meliputi 
desain interior dimana didalamnya mencakup kreasi, perancangan properti, 
perkantoran dan estetika interior hunian hotel.
Berdasarkan dari data Badan Ekonomi Kreatif, sektor ini menunjukkan 
perkembangan yang cukup pesat selama dua dekade terakhir ini. Jasa  para 
desainer yang diminta untuk perancangan interior hotel, perkantoran, hunian, 
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hingga hotel pun semakin mengalami meningkat.  Masyarakat juga semakin 
menunjukkan apresiasinya terhadap bidang ini. 
Seperti halnya disektor lain masih terdapat hal-hal yang perlu 
diperhatikan pada sektor ini yaitu lebih kepada proteksi untuk para pelaku kreatif 
desain interior di pasar domestik, perlu adanya perlindungan hak cipta, dan 
diperlukan sertifikasi dalam menciptakan standar.
6. Desain Komunikasi Visual : merupakan subsektor yang kegiatannya 
terkait dengan ilmu-ilmu yang mempelajari konsep komunikasi yang 
memadupadankan unsur visual sebagai cara dalam pencapaian tujuannya.
Aubsektor ini mempunyai peran yang cukup penting terhadap 
pertumbuhan pemilik merek dagang, usaha-usaha swasta, hingga 
keberlangsungan program pemerintah. 
7. Seni Pertunjukan : merupakan subsektor yang kegiatannya terkait 
dengan usaha produksi pertunjukkan dan pengembangan konten. Contohnya, 
drama, teater musik, musik tradisional, musik etnik tarian kontemporer, tarian 
tradisional, opera, pertunjukkan wayang, balet  meliputi juga desain perancangan 
busana untuk pertunjukkan, tata lampu/pencahayaan (lighting) dan tata 
panggung.
Subsektor ini sangat merepresentasikan kearifan lokal yang ada di 
Indonesia dimana Indonesia adalah salah satu negara yang dari sejarahnya 
memiliki banyak seni pertunjukkan. Kesenian-kesenian tersebut hadir di bumi 
nusantara sudah sejak lama dalam bentuk tarian, teater,ludruk, wayang dan lain 
sebagainya. Kesenian-kesenian ini  pun menyebar ke seluruh penjuru bumi 
nusantara dengan ciri khas masing-masing. 
8. Film, Animasi dan Video : merupakan subsektor yang kegiatannya 
meliputi pembuatan film, produksi animasi dan video, distribusi hasil rekaman film 
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dan video. Meliputi juga dalamnya pengadaan festival film, sinetron, 
sinematografi, dubbing film hingga penulisan skrip atau naskah.
Jika dilihat dari perkembangan saat ini, industri perfilman sedang 
mengalami perkembangan yang cukup positif dimana berbagai macam judul film 
produksi dalam negeri bergantian menghiasi layar bioskop di  Indonesia. Begitu 
juga animasi yang memperlihatkan perkembangan yang cukup positif dimana 
banyak bermunculan serial animasi di televisi nasional yang mampu bersaing 
dengan serial animasi luar negeri. 
Kendala yang sangat erat  hubungannya dengan susektor ini diantaranya 
yaitu masalah lama seperti hak cipta terkait pembajakkan, belum ratanya jumlah 
bioskop di Indonesia dan permasalahan sumber daya manusia. 
9. Fotografi : merupakan subsektor yang kegiatannya meliputi kegiatan 
produksi dan pendistribusian  jasa fotografi untuk kepentingan katalog, 
pemasaran, konten produk dan lain sebagainya. 
Semakin berkembangnya era sosial media dan mudahnya mendapat 
kamera dengan harga yang murah membuat minat anak muda generasi 
sekarang sangat tinggi terhadap subsekto rini yang juga menjadi wujud 
dukungan terhadap subsektor ini.
10. Kriya :  merupakan subsektor yang kegiatannya meliputi produksi dan 
pendistribusian produk kerajinan tangan.  Secara sederhana produk yang 
dimaksud yaitu produk yang  dihasilkan dan dibuat oleh tenaga pengrajin secara 
manual mulai dari desain awal hingga proses akhir penyelesaian(finishing) 
produknya. Produknya meliputi kerajinan tangan yang terbuat dari kayu, serat 
alam maupun buatan, bambu, rotan, logam(emas, perak, perunggu, besidan 
tembaga), kulit, porselen, kaca, kain, kapur, tanah liat hingga batu berharga. 
Produk-produk kerajinan tangan tersebut  secara umum hanya diproduksi 
dengan jumlah yang relatif kecil dan tidak diproduksi secara massal.
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Sub sektor Kriya meliputi seluruh kerajinan tangan yang berbahan kayu, 
logam, tekstil, kulit,keramik dan kaca. Seperti halnya seni pertunjukkan salah 
satu subsektor yang juga merepresentasikan bangsa Indonsia adalah subsektor 
Kriya dimana Indonesia adalah salah satu negara yang banyak memiliki kearifan 
lokal yang tercermin dari banyaknya hasil kerajinan tangannya. Hasil produksi 
kerajinan tangan yang ada selain dipasarkan didalam negeri, banyak juga 
permintaan untuk diekspor ke luar negeri. 
11. Kuliner : merupakan subsektor yang kegiatannya mendukung 
perkembangan sektor pariwisata yaitu mencakup penjualan produk-produk 
makanan dan minuman yang menjadi ciri khas di setiap daerah, kegiatannya 
juga meliputi pemasaran produk-produk makanan dan minuman yang dikemas 
dengan ide-ide yang unik berbasis kemajuan teknologi.
Subsektor kuliner mempunyai perkembangan dan potensi yang cukup 
kuat. Berdasarkan data dari Badan Ekonomi Kreatif subsektor ini menyumbang 
cukup besar berkontribusi 30% dari total sektorekonomi kreatif dan pariwisata. 
Kendala pada subsektor ini yang perlu diperhatikan pemerintah yaitu 
akses perizinan pendirian usaha serta pendampingan hukumnya, akses 
perizinan satu pintu, hingga panduan bisnis.
12. Musik : merupakan subsektor yang kegiatannya meliputi produksi 
rekaman suara,  meliputi kreasi, komposisi, pertunjukkan, reproduksi, dan 
distribusinya.
Subsektor musik merupakan subsektor yang perkembangannya sangat 
dinamis. Masalah klasik seperti pembajakan pada subsektorini sudah banyak 
berkurang dengan banyak munculnya platform pembelian musik digital yang 
murah dan mudah. 
13. Penerbitan : merupakan subsektor yang kegiatannya meliputi 
penerbitan buku, majalah, koran, jurnal tabloid, penulisan konten tulisan dan 
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konten digital meliputi kegiatan danpencarian berita. Kegitannya juga mencakup 
penerbitan uang kertas, materai, perangko, surat berharga, obiligasi, saham, 
blanko cek, giro, surat andil, paspor, tiket pesawat terbang, dan masih banyak 
terbitan khusus yang loin. Meliputi penerbitan foto, poster, formulir, percetakan 
lukisan, rekaman mikro film, grafir (engraving) dan kartu pos. 
Subsektor ini sangat berperan besar dalam upaya membangun 
intelektualitas bangsa yang kuat. Meski pangsa pasarnya  tidak sebesar sektor-
sektor yang lain, akan tetapi subsektor ini memiliki potensi yang tidak kalah 
besar. 
Subsektor penerbitan selalu berusaha untuk menyesuaikan dengan 
mengimbangi  perkembangan zaman dimana pada saat ini banyak bermunculan 
juga produk-produk penerbitan yang lain seperti buku, koran dan majalah dalam 
bentuk digital. 
14. Periklanan : merupakan subsektor yang kegiatannya meliputi kegiatan 
jasa periklanan, yaitu berupa komunikasi satu arah dengan penggunaan media 
tertentu. Kegiatannya meliputi produksi, pengoperasian, hingga distribusi dari 
periklanan yang sudah dihasilkan, contohnya media periklanan luar ruang, 
perencanaan komunikasi periklanan, produksi material periklanan, promosi dan 
kampanye relasi publik, hingga riset pasar.
Meliputi juga kegiatan pemasangan gambar dan poster, penyebaran 
pamflet, brosur, edaran, selebaran(fliering), media reklame, penyewaan kolom 
untuk iklan, penampilan periklanan pada media cetak (majalah dan surat kabar) 
dan elektronik (radio dan televisi), hingga distribusi dan delivery advertising 
materials or samples.
Subsektor periklanan meliputi  seluruh kegiatan penyajian materi yang 
berisikan pesan-pesan ajakan(persuasif) kepada masyarakat/konsumen untuk 
mempromosikan sebuah produk barang ataupun jasa. Adapun konten-konten 
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yang terdapat pada iklan biasanya diproduksi oleh sekelompok orang bisa juga 
berbentuk badan usaha yang biasa dijuluki dengan nama agensi iklan. 
Menurut data yang terdapat pada Badan Ekonomi Kreatif, subsektor ini 
memiliki persebaran yang paling tinggi. Hal itersebut adalah buah dari kerjasama 
yang baik dan sinergi antara agensi iklan dan para pemilik modal yang ingin 
produknya dipasarkan. 
15. Seni rupa : merupakan subsektor yang kegiatannya mencakup jual 
beli barang-barang langka, orisinil, unik,  antik yang mempunyai nilai sejarah dan 
nila seni estetika yang tinggi melalui toko, galeri, pameran, lelang, internet dan 
pasar, yang  meliputi barang-barang berupa kerajinan, percetakan, musik, 
percetakan, film dan automobile.
Seni rupa memiliki perkembangan yang cukup baik di Indonesia. Bisa 
dilihat dari banyaknya pameran dan festival seni rupa yang diselenggarakan 
secara rutin. 
16. Televisi dan Radio : merupakan subsektor yang kegiatannya 
mencakup  kegiatan produksi, pengemasan program televisi (seperti reality 
show, kuis, infotainment, games, dan lain sebagainya), transmisi konten acara 
televisi dan radio dan penyiaran, termasuk juga mencakup kegiatan pemancar 
(station relay) siaran televisi dan radio.
Subsektor televisi dan radio masih menunjukkan eksistensi dan 
keberadaannya di tengah-tengah era informasi digital yang kian modern. 
Dilihat dari sisi ketenagakerjaan, subsektor televisi dan radio masuk 
kedalam peringkat ke-6  terbesar subsektor yang berkontribusi terhadap total 
penyerapan tenaga kerja ekonomi kreatif di Indonesia. 
2.1.7.3 Peran Ekonomi Kreatif Dalam Penyerapan Tenaga Kerja
Seperti yang kita ketahui bahwa masalah terbesar yang ada di negara 
berkembang seperti di Indonesia yaitu tingginya angka pengangguran yang 
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diakibatkan kurangnya ketersediaan lapangan kerja. Maka Ekonomi Kreatif inilah 
yang akan mampu menjadi alternatif yang akan menekan jumlah pengangguran. 
Seiring munculnya usaha-usaha baru, kebutuhan akan tenaga kerja pun juga 
akan meningkat, dan para penganggur perlahan-lahan akan terserap dengan 
sendirinya.
Laju pertumbuhan ekonomi kreatif saat ini sangat mendapat perhatian 
lebih dari pemerintah, karena keberadaannya menyumbang banyak pendapatan 
negara dan berhasil menekan jumlah pengangguran yang telah lama menjadi 
permasalahan utama di Indonesia. Dengan banyaknya penganggur yang 
terserap dan bekerja, maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya 
pendapatan perkapita negara Indonesia.
Melihat besarnya peran ekonomi kreatif, bisa dijadikan sebagai lahan 
baru yang memiliki prospek positif jangka panjang guna mendongkrak 
perekonomian masyarakat Indonesia. Terbukanya lowongan kerja baru karena 
aktivitas ekonomi kreatif yang sedang berkembang menjadikan masyarakat lebih 
mandiri dimana dengan atau tanpa pemerintah pun masyarakat tetap bisa 
mendapatkan pekerjaan dengan adanya aktivitas ekonomi kreatif karena lingkup 
ekonomi kreatif yang sangat luas.
2.1.7.4 Subsektor Kriya
Kata seni kriya tentu bukanlah hal yang asing di telinga kita, khususnya 
bagi pelaku Ekonomi kreatif di Indonesia. Secara sederhana, seni kriya adalah 
salah satu cabang dari seni rupa yang menghasilkan produk berupa kerajinan 
tangan (craft) dengan nilai seni.
Setiap daerah di Indonesia mempunyai kebudayaan dan kearifan lokal 
yang sangat beraneka ragam. Hal tersebutlah yang mempengaruhi munculnya 
keunikan-keunikan tersendiri dari hasil seni kriya dari berbagai daerah yang 
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terdapat di Indonesia. Ketenaran produk-produk seni kriya tidak hanya pada 
tingkat lokal dan nasional saja, akan tetapi sudah mampu hingga menembus 
pasar internasional.
Merujuk pada definisinya, sebuah karya seni kriya mempunyai manfaat 
praktis dalam kehidupan kita  sehari-hari. Hal ini sesuai fungsi dari seni kriya, 
yakni sebagai hiasan, sebagai benda pakai, dan sebagai mainan.
Menurut Kemenparekraf subsektor Kriya terdapat beberapa jenis. Ada 
berbagai jenis seni kriya yang bisa kita temui di pasaran. Jenis-jenis seni kriya ini 
dibedakan berdasarkan bahan pembuatan dan cara membuatnya. Menurut 
bahan pembuatannya, ada 6 jenis seni kriya yang kita kenal, yakni seni kriya 
berbahan kayu, tekstil, keramik, logam, kulit, dan batu.
Masing-masing bahan pembuat produk seni kriya tersebut menghasilkan 
berbagai benda yang kita manfaatkan sehari-hari. Furniture, kursi kayu, meja 
kayu, pajangan ukiran contohnya. Masing-masing benda tersebut merupakan 
hasil karya seni kriya yang kita gunakan dalam keseharian.
Selain itu, keseharian kita juga akrab dengan berbagai kain adat, tenun, 
dan batik yang menjadi hasil dari produk industri kreatif seni kriya tekstil. 
Sedangkan contoh produk industri kreatif seni kriya kulit dapat ditemui dalam tas 
kulit, sepatu kulit, hingga hiasan dinding berbahan kulit. Begitu juga dengan hasil 
seni kriya keramik, logam, dan batu yang sering muncul di sekitar kita.
2.2 Penelitian Terdahulu
No. Pengarang & Tahun Judul Alat Analisis Hasil
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Y = α + β₁X₁ 
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Dilihat dari latar belakang masalah, landasan teori dan deskripsi Ekonomi 
Kreatif pada penelitian ini, maka yang disebut sebagai variabel dependen adalah 
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variabel independennya yaitu: Jumlah Unit Usaha (X₁), Ekspor (X₂), dan Tingkat 
Upah (X₃). Maka bentuk kerangka berpikirnya adalah sebagai berikut : 










Penyerapan Tenaga Kerja (Y)
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2.4 Hipotesis Penelitian
Menurut Kuncoro (2009) hipotesis penelitian merupakan  pernyataan 
yang paling spesifik dari peneliti berupa hubungan antar variabel dalam suatu 
penelitian.
Secara umum hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan 
berupa dugaan sementara yang diperoleh untuk menjawab suatu permasalahan 
yang diajukan pada suatu penelitian dimana masih perlu dilakukan pengujian 
secara empiris. Hipotesis berisi dugaan-dugaan yang isinya pernyataan yang 
masih memiliki kecenderungan benar ataupun salah. Berdasarkan latar belakang 
masalah, landasan teori dan kerangka pikir maka hipotesis dari penelitian ini 
adalah:
1. Diduga terdapat pengaruh positif dari variabel jumlah unit usaha  
terhadap penyerapan tenaga kerja pada subsektor Kriya di Indonesia.
2. Diduga terdapat pengaruh positif dari variabel ekspor terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada subsektor Kriya di Indonesia.
3. Diduga terdapat pengaruh positif dari variabel tingkat upah terhadap 





Pendekatan penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kuantitatif dimana jenis penelitian ini memiliki tujuan berupa 
penggambaran atau melakukan deskripsi data berupa angka-angka yang telah 
diolah berdasarkan standardisasi tertentu menggunakan alat analisis yang 
bersifat statistik. Kaitannya dengan penelitian ini, maka untuk mengetahui 
pengaruh hubungan variabel terikat dengan variabel bebas.
Menurut Kasiram (2008) penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian yang menggunakan alat analisis dan melakukan kajian penelitian 
berupa penggunaan data-data berupa angka yang sudah diproses, terutama 
mengenai apa yang sudah di teliti. 
3.2 Jenis Data dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Untuk kebutuhan analisis penulis pada penelitian ini, maka jenis data 
yang digunakan  dalam penulisan penelitian ini merupakan data sekunder. 
Sederhananya data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media-media perantara (dicatat dan diperoleh oleh 
pihak lain). Secara umum data sekunder dapat berupa laporan historis, bukti, 
atau catatan yang telah tersusun dalam data dokumenter(arsip) yang 
dipublikasikan maupun tidak.
Menurut Uma Sekaran (2011) Data sekunder mencakup keseluruhan 
data yang mengarah pada seluruh informasi yang terkumpul dari suatu sumber 
yang telah ada. Sumber data sekunder adalah berupa dokumentasi atau catatan 
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perusahaan, situs web(internet), publikasi pemerintah, analisis industri oleh 
media dan lain sebagainya. 
3.2.2 Sumber Data
Untuk memperoleh data yang dipergunakan penulis dalam penelitian ini 
maka, data tersebut diambil dari beberapa publikasi, laporan, hasil uji yang 
sajikan oleh beberapa instansi dan lembaga terkait yang berkaitan dengan teori 
ketenagakerjaan dan data pendukung teori-teori lainnya seperti web dan modul 
yang diterbitkan oleh Badan Ekonomi Kreatif Indonesia, dari Departemen 
Perdagangan Indonesia dan beberapa data yang tersaji oleh Badan Pusat 
Statistik.
3.3 Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2008) populasi merupakan suatu wilayah generalisasi 
yang tersusun atas subjek maupun objek yang memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditentukan oleh seorang peneliti sebagai bahan untuk diuji dan 
dipelajari untuk kemudian diambil sebuah kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh pelaku usaha ekonomi 
kreatif subsektor kriya yang ada di Indonesia dengan jumlah pertumbuhan yang 
fluktuatif dari tahun ke tahun.
3.4 Definisi Operasional Variabel
Menurut Suharsimi Arikunto (1998) definisi variabel penelitian merupakan 
sebuah objek penelitian atau apa yang menjadi suatu titik perhatian suatu 
penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian sebagai sumber 
informasi untuk diteliti dan diolah yaitu :
a. Jumlah Unit Usaha (X1)
Menurut Badan Pusat Statistik jumlah unit usaha merupakan unit berupa 
perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan usaha memiliki 
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kewenagan yang ditentukan berdasarkan wilayah operasi dan kebenaran lokasi 
bangunan fisik yang melakukan kegiatanproduksi barang dan jasa.  
Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman karakteristik 
geografis, suku, dan budaya. Keberagaman tersebut tentu saja menghasilkan 
potensi ekonomi kreatif yang berbeda antar wilayah. Masyarakat yang tinggal di 
daerah geografis berbatasan dengan pantai akan memiliki sumber daya alam 
dan budaya yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di pegunungan. Hal 
ini menghasilkan potensi ekonomi kreatif yang berbeda pula. Berdasarkan data 
yang didapat dari Buku Analisis Sensus Ekonomi 2016 mengulas potensi 
ekonomi kreatif di tiga puluh empat provinsi di Indonesia. Buku ini menyajikan 
sebaran usaha enam belas subsektor ekonomi kreatif dan juga karakteristik 
demografi dari pelaku usahanya. 
Jumlah usaha/perusahaan ekonomi kreatif berdasarkan hasil Listing 
Sensus Ekonomi 2016 sebanyak 8.203.826 usaha. Sebaran usaha ekonomi 
kreatif menurut pulau masih dominan berada di pulau Jawa sebanyak 65,37 
persen sedangkan menurut provinsi didominasi oleh provinsi Jawa Barat 
sebanyak 18,33 persen. Gambaran subsektor usaha/perusahaan ekonomi kreatif 
berdasarkan hasil Listing Sensus Ekonomi 2016 yang dominan hanya terdapat 
pada 3 subsektor yaitu: kuliner 67,66 persen, fashion 15,00 persen dan kriya 
14,56 persen. Sedangkan subsektor ekonomi kreatif yang lainnya secara 
keseluruhan hanya 2,77 persen. (Modul Bekraf, 2016)
Untuk keperluan analisis pada penelitian ini, maka data yang diambil yaitu 
pertumbuhan unit usaha subsektor kriya dalam hal ini industri kecil dan 
menengah per provinsi yang diduga akan menambah jumlah lapangan pekerjaan 
dan menyerap tenaga kerja.  Satuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pertumbuhan jumlah unit usaha subsektor kriya per tahun.
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b. Ekspor (X2)
Ekspor merupakan suatu proses transaksi komoditas atau barang yang 
dilakukan oleh suatu negara ke negara lain yang dilakukan oleh 
bisnis/perusahaan dari skala kecil hingga skala besar guna bertahan dalam 
persaingan dagang dan dalam rangka mengurangi hambatan ekonomi. Ekspor 
memiliki resiko yang cukup rendah karena realisasinya lebih mudah dan hanya 
membutuhkan sedikit modal. 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam yang 
bernilai ekspor tinggi. Meskipun demikian, ekspor sumber daya alam tidak dapat 
diandalkan selamanya. Sumber daya alam akan segera habis jika dieksploitasi 
secara berlebihan, sehingga diperlukan strategi ekspor lain yang lebih 
berkelanjutan. Sejak tahun 1980-an pemerintah telah menggalakkan industri 
manufaktur sebagai alternatif ekspor yang lebih berkelanjutan. Hasilnya, 
dominasi ekspor minyak mulai menurun di tahun 1985, sebaliknya ekspor 
manufaktur pun semakin meningkat. Namun krisis ekonomi tahun 1997 membuat 
neraca perdagangan yang sebelumnya selalu surplus menjadi defisit. Faktanya, 
bahan baku dan bahan pendukung industri manufaktur Indonesia masih 
tergantung impor. Pada era industri keempat atau yang disebut juga era ekonomi 
kreatif, Indonesia memiliki peluang ekspor yang lebih besar. Penduduk Indonesia 
yang besar, merupakan aset yang dapat dimanfaatkan untuk ekspor yang lebih 
berkelanjutan. Peluang ekspor pun semakin terbuka dengan ditandatanganinya 
berbagai perjanjian perdagangan bebas. 
 Tidak semua komoditas subsektor-subsektor ekraf ada dalam seri data 
ekspor Indonesia. Selama periode 2010–2016 hanya ada tujuh subsektor ekraf 
yang komoditasnya diekspor ke luar negeri yaitu film, animasi, dan video; kriya; 
kuliner; musik; fashion; penerbitan; dan seni rupa. Dari ketujuh subsektor 
tersebut, 90 persen lebih merupakan ekspor komoditas fashion dan kriya, sekitar 
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enam persen adalah ekspor komoditas subsektor kuliner dan sisanya adalah 
ekspor dari komoditas subsektor penerbitan; seni rupa; musik; serta film, 
animasi, dan video. Selama periode tahun 2010 hingga 2016 nilai ekspor 
komoditas ekonomi kreatif mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Dibuka 
dengan nilai US$13,51 miliar di tahun 2010 hingga mencapai US$19,99 miliar di 
tahun 2016. Sehingga tidak berlebihan jika dikatakan bahwa ekspor komoditas 
ekonomi kreatif Indonesia di masa yang akan datang merupakan salah satu 
potensi besar yang bisa diharapkan mampu mendorong kembali peningkatan 
ekspor Indonesia secara keseluruhan. 
Untuk keperluan analisis pada penelitian ini, maka data yang diambil yaitu 
jumlah ekspor per tahun masing-masing provinsi yang ada di Indonesia dengan 
satuan dollar. 
c. Tingkat Upah (X3)
Menurut Mulio Nasution (1994) upah merupakan suatu bentuk 
penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberian kerja kepada penerima kerja 
untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan atau akan dilakukan, berfungsi 
sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan 
produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut 
suatu pekerjaan atas dasar suatu perjanjian kerja (Mulio Nasution, SE, 1994). 
Upah dalam penelitian ini didapat dari Upah Minimum Provinsi. 
Ekonomi kreatif merupakan sektor yang menitikberatkan penciptaan nilai 
ekonomi melalui proses kreatif dari seorang individu. Hal ini membuat individu 
kreatif menjadi salah satu pihak yang berhak mendapat apresiasi yang setimpal 
dari nilai tambah yang tercipta. Sementara itu, ekonomi kreatif baru beberapa 
tahun terakhir memasuki masa pengembangan tidak terkecuali pada bidang 
pengupahan sektor ekonomi kreatif. Upah sektor ekonomi kreatif pada dasarnya 
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mencerminkan apresiasi yang ideal terhadap tenaga kerja di sektor ekonomi 
kreatif. Sementara itu, penentuan upah erat kaitannya dengan kemampuan 
khusus yang dibutuhkan pada setiap 16 subsektor ekonomi kreatif. Di sisi lain, 
sistem pengupahan tenaga kerja ekonomi kreatif masih terklasifikasikan dalam 
sektor di luar ekonomi kreatif. Seperti profesi arsitek dan desainer dalam 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 45 Tahun 2007 yang secara tidak 
langsung masuk dalam komponen biaya manajemen konstruksi. Dengan 
demikian, saat ini belum ada kebijakan khusus dalam pengupahan tenaga kerja 
di sektor ekonomi kreatif.Pengembangan kebijakan pengupahan di sektor 
ekonomi kreatif dapat dimulai dengan penyusunan statistik upah tenaga kerja 
yang komprehensif. Bagi pemerintah, penyusunan statistik upah akan 
bermanfaat dalam penyesuaian imbal hasil yang ideal untuk pelaku ekonomi 
kreatif seperti melalui penetapan Standar Biaya Masukan (SBM). Sementara itu 
untuk masyarakat, data ini akan memberikan pemahaman mengenai kondisi 
pengupahan sektor ekonomi kreatif di Indonesia.
Maka dari itu untuk mempermudah keperluan analisis pada penelitian 
ini, maka data yang diambil yaitu didapat dari data Upah Minimum Provinsi pada 
subsektor Kriya di Indonesia dengan satuan rupiah.
d. Penyerapan Tenaga Kerja (Y)
Menurut Kuncoro (2002:45) penyerapan tenaga kerja merupakan 
banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi yang dilihat dari banyaknya jumlah 
penduduk bekerja. Penduduk yang bekerja tersebar dan terserap di berbagai 
sektor perekonomian. Permintaan tenaga kerja menyebabkan terserapnya 
penduduk bekerja. Maka dari itu, penyerapan tenaga kerja juga bisa disebut 
sebagai permintaan tenaga kerja. 
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Sektor ekonomi kreatif merupakan sektor ekonomi yang memiliki cakupan 
klasifikasi tenaga kerja yang luas. Setiap subsektor memiliki jenis pekerjaan yang 
berbeda satu sama lain, sehingga memberikan keunikan tersendiri bagi tenaga 
kerja di masing-masing subsektor ekonomi kreatif. 
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja 
yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain 
penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu 
unit usaha. Dalam penyerapan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal.  Untuk keperluan analisis pada penelitian ini, 
maka data yang diambil menggunakan satuan jumlah tenaga kerja yang terserap 
dalam per satu tahun.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
merupakan teknik studi pustakaan. Guna memperoleh hasil penelitian yang 
maksimal maka dibutuhkan informasi-informasi yang mendukung keberhasilan 
penelitian ini. 
Studi Kepustakaan adalah teknik dimana pengambilan datanya dilakukan 
dengan metode membaca, memahami, dan menganalisa sumber-sumber atau 
data-data yang bersumber dan diperoleh dari berbagai macam buku, jurnal dan 
penelitian lain yang berkaitan erat dan memiliki tema yang sama dengan 
penelitian ini. Tujuan dari dilakukannya hal tersebut yaitu untuk mendapatkan 
konsep dan landasan teori secara maksimal.  
3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Moloeng (2007) teknik analisis data merupakan kegiatan analisis 
dalam suatu penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah keseluruhan data 
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yang terdapat pada instrumen penelitian, yang  berupa dokumen, cacatan, uji 
tes, hasil rekaman, dan lain-lain.
Dalam penelitian ini menggunakan metode regresi data panel yaitu 
sebuah set data yang berupa data sampel individu (rumah tangga, perusahaan, 
kabupaten/kota,provinsi, dll) dalam kurun waktu/periode waktu tertentu. Dalam 
data jenis ini kita mengumpulkan berbagai observasi menurut individu yang 
dikumpulkan selama beberapa waktu tertentu di dalam sampel. Sehingga data 
panel merupakan gabungan dari data lintas-waktu ( time series) dan data lintas-
individu (cross section). Didalam data panel, i merupakan unit cross-sectional 
dan t merupakan unit time period dan terdapat sejumlah j variabel bebas. 
Sehingga model daam persamaan dapat dirumuskan :
𝑌 =  +  𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 + 𝜀
Dengan :
𝑌𝑖𝑡= Penyerapan Tenaga Kerja Subsektor Kriya per Provinsi
𝑋1=Tingkat Upah Kriya per Provinsi  
𝑋2= Ekspor Kriya per provinsi
𝑋3= Jumlah Unit Usaha Kriya per Provinsi
α = Koefisien Intersep
β = Koefisien Slope
ε = error 
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3.6.1 Metode Analisis
Dalam model data panel memiliki tiga metode pendekatan yang 
dipergunakan untuk menganalisis data, yaitu :
a. Ordinary Least Square (OLS)
Metode yang pertama yaitu metode kuadrat terkecil biasa atau 
Ordinary Least Square sering disebut dengan Pooled Least Square 
merupakan teknik menggabungkan data Cross section dengan data time 
series (pooled data). data gabungan tersebut kemudian diperlakukan 
sebagai satu kesatuan yang digunakan untuk mengestimasi model 
dengan menggunakan metode OLS.
Hasil regresi dengan menggunakan teknis OLS cenderung lebih 
baik jika dibandingkan dengan regresi menggunakan data cross section 
atau time series. Namun kelemahan dari teknik analisis ini kita tidak dapat 
melihat perbedaan antar individu atau antar waktu, serta dalam intersep 
maupun slope tidak berubah antar individu maupun waktu. Hal ini kurang 
sesuai dengan tujuan digunakannya data panel. Sehingga untuk 
mengatasi permasalahan tersebut dapat digunakan dua buah teknik 
dalam membuat model data panel, yaitu Fixed Effect Model/Model Efek 
Tetap dan Random Effect Model/Model Efek Random.
b. Fixed Effect Model atau Model Efek Tetap
Model efek tetap didasari karena adanya variabel-variabel yang 
tidak semuanya masuk dalam persamaan yang memungkinkan adanya 
intercept (α) yang tidak konstan. Asumsi dalam Fixed Effect Model adalah 
dengan adanya perbedaan intecept sedangkan slopenya sama antar 
individu. Fixed Effect Model sebenarnya sama dengan regresi yang 
menggunakan dummy variable sebagai variabel bebas, sehingga dapat 
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diestimasikan dengan OLS. Penambahan dummy variable adalah untuk 
mengizinkan adanya perubahan intercept.
c. Random Effect Model atau Model Efek Random
Model efek acak digunakan untuk mengatasi masalah yang 
menunjukkan ketidakpastian model yang akan digunakan. Didalam Model 
random effect mengasumsikan sitiap variabel mempunyai perbedaan 
intersep. Intersep diasumsikan sebagai variabel random atau stokastik. 
Model random effect diestimasi dengan menggunakan generalized least 
square (GLS). Dalam model efek tetap perbedaan karakteristik individu 
dan waktu diakomodasi dengan intersep, namun dalam Random Effect 
Model perbedaan-perbedaan antar individu dan waktu diakomodasi lewat 
error dari model. 
3.6.2 Menentukan Model Panel Terbaik
a. Redundant Fixed Effect Test (Chow Test)
Redundant Fixed Effect Test (Chow Test) atau pengujian F-
Statistics  dilakukan untuk memilih apakah model yang akan 
digunakan adalah Pooled Least Square atau Fixed Effect Model. 
Asumsi yang digunakan adalah bahwa setiap unit cross section 
memiliki perilaku yang sama cenderung tidak realistis karena 
dimungkinkan setiap unit cross section memiliki perilaku yang 
berbeda. Dalam pengujian dilakukan dengan hipotesis:
𝐻0 =  Pooled Least Square
𝐻1 =  Fixed Effect Model
53
Redundant Fixed Effect Test (Chow Test) ditentukan dengan 
menggunakan nilai signifikansi F-test maupun chi-square. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari α 0,05 maka hipotesis 𝐻0 diterima, 
sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari α 0,05 maka hipotesis 
𝐻1 diterima.
b. Correlated Random Effect-Hausman Test
Pengujian Correlated Random Effect-Hausman Test digunakan 
untuk menentukan model yang digunakan adalah Fixed Effect Model 
atau Random Effect Model. Hipotesis dari pengujian ini adalah :
𝐻0 =  Random Effect Model
𝐻1 =  Fixed Effect Model
Dasar penolakan dari hipotesis 𝐻0 digunakan pertimbangan 
statistik chi square. Jika hasil Hausman Test signifikan (probabilitas 
Hausman <α) maka hipotesis 𝐻0 ditolak dan 𝐻1atau Fixed Effect 
Model digunakan, begitu juga sebaliknya.  
3.6.3 Evaluasi Hasil Regresi
Evaluasi dan interpretasi hasil regresi dilakukan setelah menentukan 
model yang digunakan. Evaluasi dan interpretasi hasil bertujuan untuk 
mengetahui seberapa baik hasil regresi yang didapat pada penelitian. 
3.6.3.1 Uji Signifikasi Simultan (Uji F)
Digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Perumusan 
hipotesisnya adalah sebagai berikut (Gujarati, 2006): 
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- Ho : ß0, ß1, ß2 = 0 seluruh variabel independen tidak berpengaruh 
secara  signifikan terhadap variabel dependen. 
- Hi : ß0, ß1, ß2 ≠ 0 , Seluruh variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel independen. 
Rumus yang digunakan dalam Uji F ini adalah sebagai berikut: 
                
  F = 
𝑅2𝐾
(1 ― 𝑅2)𝑛 - 𝑘 - 1
Keterangan: 
R² = Koefisien determinasi 
N = Jumlah observasi 
k = Jumlah variabel 
Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
-  Apabila F hitung < F tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima.
-  Apabila F hitung > F tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak.
3.6.3.2 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji Hipotesis secaraparsial (Uji-t) merupakan uji yang 
dipergunakan untuk menunjukkan atau mengetahui apakah masing-
masing dari setiap variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Perumusan hipotesis dari Uji-t yaitu : 
· Ho : ßi = 0, Menunjukkan bahwa variabel independen secara parsial 
tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel dependen. 
· Hi : ßi > 0, Menunjukkan bahwa variabel independen secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen. 
Dalam pengujiannya didapat rumus yaitu :





b   = koefisien regresi
Sb = standart deviasi dan variabel bebas
Kriteria pengujian dalam Uji-t adalah :
1. Apabila t hitung > t statistik, maka Ho ditolak dan Hi diterima. 
2. Apabila t hitung < t statistik, maka Ho diterima dan Hi ditolak.
 3.6.3.3 Koefisiensi determinasi (R²)
Merupakan uji yang memiliki tujuan untuk bisa mengetahui 
seberapa jauh dan maksimalnya variasi dalam variabel independen dapat 
menjelaskan/menerangkan secara baik variasi dalam variabel 
independen. Dalam konsep OLS teknik yang digunakan yaitu 
meminimumkan residual, guna memperoleh korelasi yang maksimal 
antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai R² yang 
sempurna akan tercermin seutuhnya oleh variabel independen yang 
masuk didalam model (Vitalia, 2014). 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu. Yaitu :  
0<R²<1 maka kesimpulannya : 
- Jika Nilai R² yang lebih kecil atau mendekati nol, menjelaskan bahwa 
kemampuan masing-masing variabel bebas dalam menjelaskan variabel 
tidak bebas memiliki kemampuan yang sangat terbatas. 
- Jika Nilai R² yang mendekati satu, menjelaskan bahwa masing-masing 
variabel bebas memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan 
dalam prediksi variabel tidak bebas. 
Koefisien determinasi (R²) dipergunakan untuk mengukur 
seberapa maksimal kemampuan suatu variabel independen dalam 
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menjelaskan variabel dependen yang dilihat melalui adjusted (R²)  karena 




4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Negara Indonesia
4.1.1.1 Geografi Indonesia
Jika dilihat secara astronomis , Indonesia terletak antara 6° 08’ Lintang Utara 
dan 11° 15’ Lintang Selatan dan antara 94° 45’ – 141° 05’ Bujur Timur dan dilalui 
oleh garis ekuator atau garis khatulistiwa yang terletak pada garis lintang 0°. 
Berdasarkan letak geografi, kepulauan Indonesia berada di antara Benua Asia 
dan Benua Australia, serta di antara Samudera Hindia dan Samudera Pasifik.
Gambar 4.1 Letak Geografis Indonesia
Sumber : duniapendidikan.com
Berdasarkan posisi geografisnya, Negara Indonesia memiliki batas-batas 
wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan Negara Filipina, Malaysia, 
Singapura, India dan Samudera Pasifik.
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2.  Sebelah selatan berbetasan dengan Negara Australia, Timor Leste 
dan Samudera Hindia.
3.   Sebelah barat berbatasan dengan Samudera Hindia.
4.  Sebelah timur berbatasan dengan Negara Papua Nugini dan 
Samudera Pasifik.
Bentuk pemerintahan Negara Indonesia adalah Republik dengan Dewan 
Perwakilan Rakyat dan presiden yang dipilih secara langsung oleh rakyatnya. 
Pada tiap-tiap provinsi dipimpin oleh seorang gubernur dan mewakili DPRD 
Provinsi. Dan kabupaten atau kota dipimpin oleh bupati atau walikota dan DPRD 
Kabupaten atau DPRD Kota. Negara Indonesia juga menghormati dan mengakui 
satuan pemerintahan daerah yang bersifat khusus atau istimewa sebagaimana 
diatur dalam undang-undang. 
Indonesia mempunyai luas daerah sebesar 1.910.931,32 km2 dengan 
total pulau sejumlah 17.504. Batas ujung barat nusantara adalah Sabang, batas 
ujung timur adalah Merauke, batas ujung utara adalah Miangas, dan batas ujung 
selatan adalah Pulau Rote. Indonesia terletak di kawasan yang beriklim tropis 
dan berada di belahan timur bumi. Merupakan sebuah Negara yang memiliki 3 
daerah waktu, yaitu WIB, WITA dan WIT. Indonesia terdiri dari 81.626 desa, 
7.024 kecamatan, 98 kota, serta 34 provinsi yang terletak di 5 pulau besar dan 4 
kepulauan. Adapun 34 provinsi yang ada di Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Pulau Sumatera terdiri dari Aceh, Sumetera Utara, Sumatera Barat, Riau, 
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, dan Lampung. 
2. Kepulauan Riau terdiri dari Kepualuan Riau. Kepulauan Bangka Belitung 
terdiri Kepulauan Bangka Belitung. 
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3. Pulau Jawa terdiri dari DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, DI 
Yogyakarta, dan Jawa Timur. 
4. Kepulauan Nusa Tenggara (Sunda Kecil) terdiri dari Bali, Nusa Tenggara 
Barat, dan Nusa Tenggara Timur. 
5. Pulau Kalimantan terdiri dari Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Utara. 
6. Pulau Sulawesi terdiri Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tenggara.
7.  Kepulauan Maluku terdiri dari Maluku dan Maluku Utara. 
8. Pulau Papua terdiri dari Papua dan Papua Barat.
4.1.1.2 Demografi Indonesia
Penduduk Indonesia pada tahun 2014 mencapai 252.164,8 ribu orang 
dengan pertumbuhan penduduk dari tahun 2010-2014 sebesar 1,40 persen per 
tahun atau turun dari penghitungan pertumbuhan tahun 2000-2010 yaitu sebesar 
1,49 persen per tahun. Jumlah penduduk masih diperkirakan meningkat sebesar 
32,6 juta penduduk dalam kurun waktu 10 tahun (2010-2020). Rasio Jenis 
Kelamin atau sex ratio penduduk menurut provinsi di tahun 2014 adalah sebesar 
101,0 penduduk laki-laki dari 100 penduduk perempuan. Menurut proyeksi BPS 
tahun 2010-2025 diperkirakan jumlah penduduk sesuai kelompok umur 0-14 
tahun adalah 2,7 persen, umur 15-59 tahun adalah 18,9 persen, sedangkan 
umur 60 tahun keatas adalah 86,8 persen. Terdapat perbedaan dalam 
pertumbuhan penduduk menurut kelompok umur, dengan pertumbuhan tertinggi 
pada kelompok lansia yaitu 60 tahun keatas. Pertumbuhan penduduk menurut 
kelompok umur 0-14 tahun tumbuh negatif 3,6 persen, umur 15-59 tahun tumbuh 
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25,9 persen, dan umur 60 tahun keatas tumbuh 167,2 persen. Angka harapan 
hidup masyarakat Indonesia pada tahun 2015 adalah 70,1 tahun atau meningkat 
dari tahun sebelumnya yaitu 69,1 tahun. Kepadatan penduduk di Indonesia pada 
tahun 2014 mencapai 132 orang per km2 , meningkat dari tahun 2010 yang 
sebesar 124 orang per km2 . Kepadatan penduduk tertinggi terjadi di Jakarta 
dengan jumlah 15.173 penduduk per km² , sedangkan kepadatan penduduk 
terendah terjadi di Kalimantan Utara, Papua Barat dan Papua yang masing-
masing memiliki kepadatan penduduk hanya sebesar 8 penduduk per km² , 9 
penduduk per km² , dan 10 penduduk per km2 .
4.1.2 Perekonomian di Indonesia
Perekonomian Indonesia tahun 2019 yang diukur berdasarkan Produk 
Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku mencapai Rp15 833,9 triliun dan 
PDB Perkapita mencapai Rp59,1 Juta atau US$4 174,9. Ekonomi Indonesia 
tahun 2019 tumbuh 5,02 persen, lebih rendah dibanding capaian tahun 2018 
sebesar 5,17 persen. Dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi dicapai 
Lapangan Usaha Jasa Lainnya sebesar 10,55 persen. Dari sisi 
pengeluaran, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Komponen 
Pengeluaran Konsumsi Lembaga Nonprofit yang melayani Rumah Tangga (PK-
LNPRT) sebesar 10,62 persen. Ekonomi Indonesia triwulan IV-2019 dibanding 
triwulan IV-2018 tumbuh 4,97 persen
 Dari sisi produksi, pertumbuhan didorong oleh semua lapangan usaha, 
dengan pertumbuhan tertinggi dicapai Lapangan Usaha Jasa Lainnya sebesar 
10,78 persen. Dari sisi pengeluaran, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh 
Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga (PK-RT) sebesar 4,97 persen. 
Ekonomi Indonesia triwulan IV-2019 dibanding triwulan III-2019 mengalami 
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kontraksi sebesar 1,74 persen (q-to-q). Dari sisi produksi, hal ini disebabkan oleh 
efek musiman pada Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
yang mengalami penurunan 20,52 persen. Dari sisi pengeluaran, disebabkan 
oleh komponen Ekspor Barang dan Jasa yang mengalami kontraksi sebesar 2,55 
persen. Struktur ekonomi Indonesia secara spasial tahun 2019 didominasi oleh 
kelompok provinsi di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Pulau Jawa memberikan 
kontribusi terbesar terhadap Produk Domestik Bruto, yakni sebesar 59,00 
persen, diikuti oleh Pulau Sumatera sebesar 21,32 persen, dan 
Pulau Kalimantan 8,05 persen.
4.1.3 Ekonomi Kreatif di Indonesia
Mengutip dari Cetak Biru Ekonomi Kreatif 2025, ekonomi kreatif 
merupakan suatu penciptaan nilai tambah (ekonomi, sosial, budaya, lingkungan) 
berbasis ide yang lahir dari kreativitas sumber daya manusia (orang kreatif) dan 
berbasis pemanfaatan ilmu pengetahuan, termasuk warisan budaya dan 
teknologi. Kreativitas tidak sebatas pada karya yang berbasis seni dan budaya, 
namun juga bisa berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi, engineering dan ilmu 
telekomunikasi. Terdapat 3 hal pokok yang menjadi dasar dari ekonomi kreatif, 
antara lain kreativitas, inovasi dan penemuan.
Ekonomi kreatif merupakan sektor industrial yang berasal dari 
pemanfaatan kreativitas, ketrampilan, dan bakat individu untuk menciptakan 
kesejahteraan dan lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan 
daya kreativiti individu, keterampilan, dan bakat yang mempunyai potensi 
kekayaan serta penciptaan peluang pekerjaan. Dalam upaya meningkatkan 
potensi ekonomi kreatif di Indonesia, dikeluarkan Peraturan Presiden Nomor 72 
Tahun 2015 tentang Badan Ekonomi Kreatif.
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Salah satu tugas Badan Ekonomi Kreatif adalah mengelola 17 subsektor 
ekonomi kreatif yang meliputi arsitektur, desain interior, desain komunikasi visual, 
desain produk, film, animasi, dan video, fotografi, kriya, kriya, musik, fesyen, 
aplikasi dan game developer, penerbitan, periklanan, televisi dan radio, seni 
pertunjukan, dan seni rupa. Potensi ekonomi kreatif dapat terus dikembangkan 
dengan fokus pada karakteristik dari masing-masing tujuh belas subsektor 
tersebut dan memetakan potensi ekonomi kreatif yang dimiliki oleh setiap 
provinsi di Indonesia. 
Subsektor di bawah kategori ekonomi kreatif ternyata memiliki kontribusi 
devisa yang tinggi bagi produk domestik bruto (PDB). Dari 17 subsektor di 
ekonomi kreatif, tiga di antaranya menjadi penyumbang terbesar struktur PDB 
dan ekspor. Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Wishnutama Kusubandio 
memaparkan bahwa ketiga subsektor itu adalah produk fesyen, kuliner, dan 
kriya.Merujuk data Badan Pusat Statistik (BPS), Wishnutama memaparkan 
bahwa kontribusi masing-masing subsektor itu adalah 41 persen untuk kriya, 
fesyen berkontribusi sebesar 17 persen dan kriya sebesar 14,9 persen. 
Wishnutama pun menyebutkan terdapat tiga subsektor prioritas yang bisa 
menjadi pengungkit ekonomi selanjutnya yakni film, musik, dan aplikasi serta 
gim.Pada 2017,  subsektor film tercatat menyumbang devisa sebesar Rp1,8 
triliun, musik sebesar Rp4,8 triliun, dan aplikasi serta gim senilai Rp19 triliun. Di 
Indonesia, sektor ekonomi kreatif telah berkembang pesat. Pada 2017 misalnya, 
sektor ini menyumbang Rp 990 triliun dan menyerap tenaga kerja sebanyak 17,4 
persen dan tahun ini diproyeksikan menyumbang PDB sebesar Rp 1.041 triliun 
dan menyerap tenaga kerja sebanyak 18,2 persen
Ekonomi kreatif dapat mendongkrak penyerapan tenaga kerja di 
Indonesia. Pada Artikel Kadata.com yang diakses pada tanggal 3 November 






































































































































































































































Ekonomi Kreatif Unit Usaha  2015
penyerapan tenaga kerja di bidang ekonomi kreatif pada tahun depan sebanyak 
17 juta orang. Angka ini diyakini akan terlampaui mengingat realisasi pada 2016 
sudah di kisaran 16,9 juta. Kepala Bekraf Triawan Munaf menilai target 
penyerapan tenaga kerja yang tertuang dalam Rencana Strategis Bekraf 2015 -
2019 tersebut telah terlampaui. "Pada tahun ini saja diproyeksikan bisa mencapai 
18,1 juta orang," ucapnya kepada Katadata.co.id, Rabu.
4.2 Analisis Deskriptif
4.2.1 Analisis Deskriptif Variabel Jumlah Unit Usaha
Jumlah unit usaha merupakan banyaknya unit usaha yang melakukan 
kegiatan produksi yang mana dapat dilakukan oleh perseorangan atau rumah 
tangga. Jumlah unit usaha pada subsektor Kriya disajikan dalam Gambar 4.2 dan 
4.3 dibawah ini.
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Gambar 4.3 Jumlah Unit Usaha Subsektor Kriya Tahun 2016
Sumber: : www.bps.go.id
Badan Pusat Statistik mendefinisikan unit usaha adalah unit yang 
melakukan kegiatan yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga 
maupun suatu badan dan mempunyai kewenangan yang ditentukan berdasarkan 
kebenaran lokasi bangunan fisik, dan wilayah operasinya. Secara umum, 
pertumbuhan unit usaha suatu sektor dalam hal ini industri kecil dan menengah 
pada suatu daerah akan menambah jumlah lapangan pekerjaan.  Satuan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan jumlah unit usaha subsektor 
kriya per tahun.
Pada gambar 4.2 dan 4.3 menjelaskan bahwa masing-masing provinsi 
memiliki unit usaha yang berbeda-beda. Pada Tahun 2015, Peringkat pertama 
unit usaha sub sektor kriya adalah Jawa tengah dengan 120.684 unit dan 
peringkat terakhir adalah Papua Barat dengan 864 unit usaha. Pada tahun 2016, 
terjadi peningkatan pada posisi pertama, yaitu Jawa tengah dengan 122.825 unit 
dan posisi terakhir dimiliki oleh Papua Barat dengan 1.045 unit. Kedua Provinsi di 
Indonesia memilliki kenaikan terhadap Unit Usaha Sub Sektor Kriya tahun 2015-
2016.
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4.2.2 Analisis Deskriptif Variabel Jumlah Ekspor 
Ekspor adalah suatu proses transaksi barang atau komoditas yang 
dilakukan dari suatu negara ke negara lain. Kegiatan ini seringkali dilakukan oleh 
perusahaan dengan skala bisnis kecil sampai skala besar sebagai strategi utama 
untuk bersaing dalam perdagangan internasional. Dengan modal kecil dan lebih 
mudah, ekspor lebih sering dilakukan oleh perusahaan karena memiliki resiko 
yang cukup rendah. Jumlah Ekspor Per-Provinsi di Indonesia tahun 2015 - 2016 
pada Gambar 4.4 dan 4.5 dibawah:
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Gambar 4.5 Jumlah Ekspor Subsektor Kriya Tahun 2016
Sumber: www.bps.go.id
Ekspor penting bagi negara, dikarenakan untuk negara yang sedang 
berkembang, perdagangan internasional sangatlah membantu dalam mengatasi 
masalah kemiskinan dan menurunkan angka ketergantungan, khususnya 
ketergantungan akan sumber dana bagi pembangunan, dengan cara 
dihasilkannya devisa bagi negara tersebut.
Berdasarkan pada gambar 4.4 dan 4.5 tersebut, jumlah ekspor per 
provinsi di Indonesia tahun 2015-2016 mengalami perbedaan. Untuk tahun 2015, 
Jumlah ekspor tertinggi yaitu pada provinsi Jawa Barat dengan jumlah ekspor 
sebesar 430.250.149 unit. Sementara pada jumlah ekspor terendah dimiliki oleh 
Provinsi Jambi, Bangka Belitung, Bengkulu, Sulawesi Tenggara, Sulawesi 
Tengah, Sulawesi Barat, Gorontalo, Maluku Utara, dan Papua Barat dengan nilai 
Ekspor sebesar 0. Pada Tahun 2016, Jawa Tengah memimpin jumlah ekspor 
sebesar 252.292.493 unit, sedangkan untuk Jumlah ekspor terendah dimiliki oleh 
Provinsi Bangka Belitung, Sulawesi Barat, Maluku dan Bengkulu sebesar 0 unit 































































































































































































































UMP Subsektor Kriya Tahun 2015
4.2.3 Analisis Deskriptif Variabel Upah
Upah adalah suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberian kerja 
kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan atau 
akan dilakukan, berfungsi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak 
bagi kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang 
ditetapkan menurut suatu pekerjaan atas dasar suatu perjanjian kerja.Tingkat 
upah dapat tergantung atas lamanya bekerja karyawan atau dapat juga 
didasarkan pada jumlah produksi yang dihasilkan oleh karyawan tersebut. 
Berikut adalah gambar jumlah upah yang diterima pada subsektor Kriya pada 
gambar 4.6 dan 4.7






































































































UMP Sub Sektor Kriya 2016
Gambar 4.7 Upah Minimum Provinsi pada Subsektor Kriya Tahun 2016 
(Rupiah)
Sumber: www.bps.go.id
Upah dalam penelitian ini didapat dari rata- rata upah jenis kelamin 
perempuan dan upah laki- laki. Menggunakan satuan yaitu rupiah per tenaga 
kerja dalam satu tahun. Rata-rata Upah pekerja kriya juga terus meningkat setiap 
tahunnya,menyentuh angka 2 Juta Rupiah pada tahun 2016, peningkatan upah 
juga tentunya diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja.
Berdasarkan Gambar 4.6 dan 4.7 mengenai grafik mengenai upah 
minimum profinsi yang diterima tenaga kerja subsektor kriya yaitu pada tahun 
2015, provinsi yang memilki Jumlah Upah terbesar yaitu DKI Jakarta sebesar Rp 
2.700.000 sedangkan Upah terendah tahun 2015 yaitu dimiliki provinsi Jawa 
Tengah yaitu sebesar Rp 910.000. Pada Tahun 2016 Upah terbesar yaitu dimiliki 
oleh porvinsi DKI Jakarta yaitu sebesar Rp 3.100.000 sedangkan Provinsi 
terendah yaitu Jawa tengah dengan jumlah Rp 1.300.000 rupiah.
4.2.4 Analisis Deskriptif Variabel Penyerapan Tenaga Kerja
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang 
digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan 
tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha. 




































































































Tenaga Kerja Subsektor Kriya 2016
eksternal dan faktor internal. Jumlah tenaga kerja yang terserap pada subsektor 
kriya disajikan dalam Gambar 4.9 dan 4.10 dibawah ini.
 Gambar 4.8 Jumlah Tenaga Kerja pada Subsektor Kriya Tahun 2015
Sumber: www.bps.go.id
 Gambar 4.9 Jumlah Tenaga Kerja pada Subsektor Kriya Tahun 2016
Sumber: www.bps.go.id
Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar di berbagai sektor 
perekonomian. Terserapnya penduduk bekerja disebabkan oleh adanya 
permintaan akan tenaga kerja. Oleh karena itu, penyerapan tenaga kerja dapat 
dikatakan sebagai permintaan tenaga kerja. Penelitian ini menggunakan satuan 
jumlah tenaga kerja yang terserap dalam per satu tahun.
Pada Tahun 2015, Tenaga Kerja Sub Sektor Kriya tertinggi dimiliki oleh 
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adalah Jawa Timur dengan 189.650 Tenaga Kerja, dan peringkat terakhir di 
Kalimantan Utara sebesar 838 Tenaga Kerja. Pada tahun 2016, Tenaga Kerja di 
Indonesia Sub Sektor Kriya mengalami peningkatan yaitu Jawa Tengah sebagai 
posisi pertama dengan 270.478 Tenaga Kerja lalu disusul oleh Jawa timur 
sebagai posisi kedua dengan 199.579 Tenaga Kerja, dan terakhir adalah 
Kalimatan Utara yaitu sebesar 1.323 Tenaga kerja.
4.3 Hasil Analisis Data
4.3.1 Penentuan Model Regresi Panel
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
Model Regresi Data Panel. Penggunanaan Model Regresi Data Panel 
disebabkan karena data-data yang digunakan didalam penelitian ini adalah 
gabungan antara dua jenis data, yaitu data time series (selama periode tahun 
2015 sampai dengan tahun 2016) dan data cross section (pada 34 Provinsi di 
Indoensia.
Hasil yang diperoleh diharapkan mampu menjelaskan pengaruh  
pengaruh dari variabel jumlah unit usaha (X1) terhadap penyerapan tenaga kerja 
(Y) pada subsektor Kriya di Indonesia., pengaruh  dari variabel ekspor (X2)  
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) pada subsektor Kriya di Indonesia, dan 
pengaruh dari variabel tingkat upah (X3) terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) 
pada subsektor Kriya di Indonesia.
 Penelitian ini digunakan metode analisis analisis data panel menyediakan 
tiga kemungkinan metode terbaik yang akan digunakan untuk menyelesaikan 
masalah dalam penelitian. Analisis Data Panel dapat berupa Pooled Least 
Square Model (PLS), Fixed Effect Model (FEM), Random Effect Model (REM). 
Untuk menentukan model regresi yang tepat, ada beberapa uji yang harus 
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dilakukan diantaranya uji chow dan uji hausman. Uji chow dilakukan untuk 
menentukan model regresi yang tepat antara model common effect dan fixed 
effect. Sedangkan uji hausman digunakan untuk membandingkan model terbaik 
antara model fixed effect dengan model random effect. Proses estimasi maupun 
penentuan model terbaik dalam penelitian ini menggunakan program Eviews 10.
1. Uji Chow
Menurut Widarjono (2013) Uji Clow ialah pengujian untuk menentukan model 
fixed effect atau common effect yang lebih tepat digunakan dalam mengestimasi 
data panel. Hipotesis dalam uji clow pada penelitian ini adalah:
Uji chow dilakukan untuk menentukan model regresi yang tepat antara model 
common effect dan fixed effect. Hipotesis yang dibentuk dalam uji chow adalah:
𝐻0 : model common effect
𝐻1  : model fixed effect
𝐻0 ditolak apabila nilai p-value lebih kecil dari 5%. Sedangkan 𝐻0 diterima jika 
p-value lebih besar dari 5%
Dasar penolakan terhadap hipotesis ini adalah dengan membandingkan 
perhitungan F statistik dengan Ftabel. Perbandingan dipakai apabila hasil 
Fhitung lebih besar (>) dari Ftabel maka H0 ditolak yang berarti model yang lebih 
tepat adalah model fixed effect model. Begitupun sebaliknya, Jika Fhitung lebih 
kecil (<) dari Ftabel maka Ho diterima dan model yang digunakan adalah 
common effect model. Berikut hasil uji Common Effect Model dan Uji Fixed 
Model :
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Tabel 4.1 Uji Common Effect Model
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares




Total panel (balanced) observations: 68
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -6165.253 6803.802 -0.906148 0.3683
X1 1.774076 0.130102 13.63607 0.0000
X2 0.000152 3.60E-05 4.209404 0.0001
X3 0.002427 0.003237 0.749927 0.4560
R-squared 0.970949    Mean dependent var 38389.93
Adjusted R-squared 0.969587    S.D. dependent var 66359.41
S.E. of regression 11572.58    Akaike info criterion 21.60769
Sum squared resid 8.57E+09    Schwarz criterion 21.73825
Log likelihood -730.6613    Hannan-Quinn criter. 21.65942
F-statistic 713.0087    Durbin-Watson stat 0.095760
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Data diolah Penulis (2020)
Tabel 4.2 Uji  Fixed Effect Model
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares




Total panel (balanced) observations: 68
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -34000.82 12947.77 -2.625998 0.0133
X1 3.788072 0.797866 4.747755 0.0000
X2 7.21E-06 8.11E-05 0.088894 0.9297
X3 -0.001006 0.001976 -0.509252 0.6142
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.999411    Mean dependent var 38389.93
Adjusted R-squared 0.998728    S.D. dependent var 66359.41
S.E. of regression 2366.829    Akaike info criterion 18.67920
Sum squared resid 1.74E+08    Schwarz criterion 19.88688
Log likelihood -598.0929    Hannan-Quinn criter. 19.15772
F-statistic 1462.137    Durbin-Watson stat 3.885714
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber : Data diolah penulis (2020)
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Tabel 4.3 Hasil Chow Test
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic  d.f. Prob. 
Cross-section F 45.425848 (33,31) 0.0000
Cross-section Chi-square 265.136790 33 0.0000
Sumber: Data diolah Penulis (2020)
Tabel diatas menunjukkan hasil uji chow dengan p-value mempunyai nilai 
0.0000 dengan signifikasi lebih kecil dari 5%(0.05), maka 𝐻0 ditolak sehingga 
model yang digunakan adalah model fixed effect.
2. Uji Hausman
Selanjutnya dilakukan uji Hausman untuk membandingkan model mana yang 
terbaik antara model fixed effect dan random effect. Dalam melakukan uji 
Hausman, Kriteria pengambilan kesimpulan berdasarkan hipotesis pada uji 
Hausman adalah:
a) Jika nilai Profitabilitas Chi-Square > 0,05 maka H0 diterima yang berarti 
model yang tepat adalah menggunakan Random Effect
b) Jika nilai Profitabilitas Chi-Square < 0,05 maka H1 diterima yang berarti 
model yang tepat adalah menggunakan Fixed Effect
Berikut ini adalah hasil uji signifikansi dengan metode Random Effect 
Model dan Fixed Effect Model:
Tabel 4.4 Uji Fixed Effect
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares




Total panel (balanced) observations: 68
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -34000.82 12947.77 -2.625998 0.0133
X1 3.788072 0.797866 4.747755 0.0000
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X2 7.21E-06 8.11E-05 0.088894 0.9297
X3 -0.001006 0.001976 -0.509252 0.6142
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.999411    Mean dependent var 38389.93
Adjusted R-squared 0.998728    S.D. dependent var 66359.41
S.E. of regression 2366.829    Akaike info criterion 18.67920
Sum squared resid 1.74E+08    Schwarz criterion 19.88688
Log likelihood -598.0929    Hannan-Quinn criter. 19.15772
F-statistic 1462.137    Durbin-Watson stat 3.885714
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Data diolah Penulis (2020)
Tabel 4.5 Uji Random Effect 
Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)




Total panel (balanced) observations: 68
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -5226.463 3579.915 -1.459941 0.1492
X1 1.835468 0.136381 13.45840 0.0000
X2 0.000133 4.03E-05 3.299325 0.0016
X3 0.001610 0.001441 1.117243 0.2681
Effects Specification
S.D.  Rho  
Cross-section random 11684.44 0.9606
Idiosyncratic random 2366.829 0.0394
Weighted Statistics
R-squared 0.940221    Mean dependent var 5443.162
Adjusted R-squared 0.937419    S.D. dependent var 9700.062
S.E. of regression 2426.591    Sum squared resid 3.77E+08
F-statistic 335.5361    Durbin-Watson stat 2.137775
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.970716    Mean dependent var 38389.93
Sum squared resid 8.64E+09    Durbin-Watson stat 0.093245
Sumber: Data diolah penulis
Tabel 4.6 Hausman Test
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Test Summary
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section random 6.272801 3 0.0991
Sumber: Data diolah penullis (2020)
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Hasil output diatas menunjukkan nilai signifikansi atau Prob sebesar 0,0991 
untuk cross section random, yang berarti nilainya lebih besar dari 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan model random effect lebih tepat digunakan dari pada model 
fixed effect. 
4.4 Pengujian Hipotesis
4.4.1 Persamaan Regresi Data Panel 
Pada uji regresi data panel ini menguji pengaruh  jumlah unit usaha (X1) 
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) pada subsektor Kriya di Indonesia., 
pengaruh  dari variabel ekspor (X2)  terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) pada 
subsektor Kriya di Indonesia, dan pengaruh dari variabel tingkat upah (X3) 
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) pada subsektor Kriya di Indonesia. Untuk 
menguji hipotesis dari Variabel Independen dan Variabel Dependen dengan 
menggunakan model Random Effect maka persamaan regresi pada penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Persamaan Regresi 
Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)




Total panel (balanced) observations: 68
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -5226.463 3579.915 -1.459941 0.1492
X1 1.835468 0.136381 13.45840 0.0000
X2 0.000133 4.03E-05 3.299325 0.0016
X3 0.001610 0.001441 1.117243 0.2681
Effects Specification
S.D.  Rho  
Cross-section random 11684.44 0.9606
Idiosyncratic random 2366.829 0.0394
Weighted Statistics
R-squared 0.940221    Mean dependent var 5443.162
Adjusted R-squared 0.937419    S.D. dependent var 9700.062
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S.E. of regression 2426.591    Sum squared resid 3.77E+08
F-statistic 335.5361    Durbin-Watson stat 2.137775
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.970716    Mean dependent var 38389.93
Sum squared resid 8.64E+09    Durbin-Watson stat 0.093245
Sumber: Data diolah Penulis (2020)
𝒀 =  𝛃𝟎 + β1 X1+ β2 X2+β3 X3+ ε
𝒀 = -5226.463 (Cons) + 1.835468 X1 + 0.000133 X2 + 0.001610X3 + ε
Interpretasi yang dapat dijelaskan dari model diatas adalah:
1. Konstanta α sebesar =  -5226.463 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai 
Unit Usaha, Ekspor, dan Upah sebesar 0 (X=0) maka nilai Tenaga Kerja 
sebesar =  -5226.463
2. Nilai  Koefisien untuk variabel Unit Usaha sebesar dan bertanda positif. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1.835468 unit usaha sektor 
kriya sebesar 1% maka tingkat penyerapan tenaga kerja akan bertambah 
sebesar 1.835468% dengan asumsi variabel lain tetap. 
3. Nilai  Koefisien untuk variabel jumlah ekspor sebesar 0.000133 dan 
bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan  ekspor 
sektor kriya sebesar 1% maka tingkat penyerapan tenaga kerja akan 
bertambah sebesar 0.000133% dengan asumsi variabel lain tetap. 
4. Nilai  Koefisien untuk variabel Upah sebesar 0.001610 dan bertanda 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Upah sektor kriya 
sebesar 1% maka tingkat penyerapan tenaga kerja akan bertamabah 
sebesar 0.001610% dengan asumsi variabel lain tetap. 
4.4.2 Uji t
Dari hasil regresi data panel Random effect model pada Tabel 4.8  
diperoleh hasil uji t bahwa ada tiga variabel independent yang berpengaruh 
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signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan dua variabel lainnya tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
1. Pengaruh Unit Usaha terhadap Penyerapan Tenaga Kerja pada subsektor 
Kriya di Indonesia.
Hipotesis yang digunakan terkait Pengaruh Unit Usaha terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja pada subsektor Kriya di Indonesia.
adalah sebagai berikut:
𝐻0: Diduga tidak terdapat pengaruh dari variabel Unit Usaha jumlah unit 
usaha  terhadap penyerapan tenaga kerja pada subsektor Kriya di 
Indonesia.
𝐻1: Diduga terdapat pengaruh positif dari variabel Unit Usaha jumlah unit 
usaha  terhadap penyerapan tenaga kerja pada subsektor Kriya di 
Indonesia.
Berdasarkan hasil uji estimasi Random Effect Model dengan Unit 
Usaha adalah sebesar 13.4584 dan probabilitas sebesar 0.0000, dengan 
tingkat kesalahan 5% (α = 0,05), maka kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 
ditolak karena p-value < 0,05. Hal ini berarti variabel Unit Usaha subsektor 
Kriya di Indonesia berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja Subsektor Kriya di Indonesia.
2. Pengaruh Ekspor terhadap Penyerapan Tenaga Kerja pada subsektor 
Kriya di Indonesia.
Hipotesis yang digunakan terkait Pengaruh Ekspor terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja pada subsektor Kriya di Indonesia.
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adalah sebagai berikut:
𝐻0: Diduga tidak terdapat pengaruh dari variabel Ekspor  jumlah  
terhadap penyerapan tenaga kerja pada subsektor Kriya di 
Indonesia.
H2:  Diduga terdapat pengaruh positif dari variabel Ekspor jumlah terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada subsektor Kriya di Indonesia.
Berdasarkan hasil uji estimasi Random Effect Model dengan 
menggunakan aplikasi Eviews 10 diperoleh hasil t-statistic Variabel Ekspor 
adalah sebesar  3.29932 dan probabilitas sebesar 0.0016 dengan tingkat 
kesalahan 5% (α = 0,05), maka kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 ditolak 
karena p-value < 0,05. Hal ini berarti variabel Ekspor  subsektor Kriya di 
Indonesia berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Subsektor Kriya di Indonesia.
3. Pengaruh Unit Usaha terhadap Penyerapan Tenaga Kerja pada subsektor 
Kriya di Indonesia.
Hipotesis yang digunakan terkait Pengaruh Upah   terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja pada subsektor Kriya di Indonesia.
adalah sebagai berikut:
𝐻0: Diduga tidak terdapat pengaruh dari variabel Upah  jumlah  terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada subsektor Kriya di Indonesia.
H3:  Diduga terdapat pengaruh positif dari variabel Upah  jumlah terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada subsektor Kriya di Indonesia.
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Berdasarkan hasil uji estimasi Random Effect Model dengan 
menggunakan aplikasi Eviews 10 diperoleh hasil t-statistic Variabel Upah   
adalah sebesar 1.117243 dan probabilitas sebesar 0.2681 dengan tingkat 
kesalahan 5% (α = 0,05), maka kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 
diterima karena p-value < 0,05. Hal ini berarti variabel Upah subsektor 
Kriya di Indonesia tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Subsektor Kriya di Indonesia.
4.4.3 Koefisien Determinasi (R2)
Berdasarkan hasil regresi data panel diperoleh nilai  𝑹𝟐 sebesar 
0.940221. hal ini menunjukkan 94.02% variabel independent (unit usaha 
(X1),variabel ekspor (X2) , dan variabel tingkat upah (X3) ) dapat menjelaskan 
pengaruhnya secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Penyerapan 
Tenaga Kerja (Y)). Dan sisanya 5.982% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
penelitian. 
4.5 Pembahasan
Hasil analisis regresi penelitian ini menunjukkan bahwa unit usaha (X1) dan 
variabel ekspor (X2) berpengaruh signifikan positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja (Y) pada subsektor Kriya di Indonesia. Sedangkan variabel tingkat upah 
(X3) tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja (Y).
Tabel 4.8 Hasil Estimasi Regresi
Variabel Koefisien P-value Signifikansi Hubungan
Unit Usaha 1.835468 0.0000 Signifikan Positif (+)
Ekspor 0.000133 0.0016 Signifikan Positif (+)
Upah  0.001610 0.2681 Tidak Negatif  (-)
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Signifikan
Sumber: Data diolah penulis (2020)
1. Pengaruh Unit Usaha Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Subsektor 
Kriya di Indonesia 
Berdasarkan Hasil Estimasi Regresi Tabel 4.7 menyatakan bahwa Unit 
Usaha berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. Hal ini 
dibuktikaoleh p-value yaitu 0.000 yang memiliki nilai lebih kecil dibandingkan 
0.05.  Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Kuncoro (2002:45) yang 
menyatakan penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang 
sudah terisi yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk bekerja. Banyak 
atau sedikitnya jumlah unit usaha dapat berpengaruh pada penyerapan tenaga 
kerja sebuah perusahaan. Perubahan jumlah unit usaha menjadikan banyak 
tersedianya lowongan pekerjaan pada setiap unit usaha sehingga tenaga kerja 
yang terserap juga akan semakin banyak.
Dilihat dari nilai koefisien Unit Usaha yaitu sebesar 1.835468 yang 
bertanda positif, hal tersebut berarti Unit Usaha memiliki hubungan positif 
terhadap Penyerapan tenaga kerja Subsektor Kriya di Indonesia. Semakin 
banyak jumlah unit usaha pada subsektor kriya maka akan semakin banyak pula 
jumlah tenaga kerja yang terserap pada sektor tersebut. Ini berarti setiap ada 
pertambahan satu persen pada unit usaha subsektor kriya akan ada 
pertambahan tenaga kerja yang terserap sebesar 1.835468 persen. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Naiim dan 
Ashar (2018) yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Ekonomi Kreatif Di Indonesia Tahun 
2006-2016 (Studi Kasus Subsektor kriya Dan Subsektor Desain) menghasilkan 
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bahwa Jumlah unit usaha pada kedua subsektor bernilai positif dan 
mempengaruhi langsung penyerapan tenaga kerja. 
2. Pengaruh Ekspor Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Subsektor Kriya 
di Indonesia 
Berdasarkan Hasil Estimasi Regresi Tabel 4.7 menyatakan bahwa Ekspor  
berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. Hal ini dibuktikaoleh 
p-value yaitu 0.016 yang memiliki nilai lebih kecil dibandingkan 0.05.  Ekspor 
berpengaruh  signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Ekspor memiliki 
pengaruh  signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hubungan yang positif 
antara ekspor dan penyerapan tenaga kerja dapat terjadi karena ketika terjadi 
perdagangan baik barang maupun jasa keluar negeri tentu membutuhkan tenaga 
kerja untuk menjalankan usaha tersebut. Sesuai dengan yang diungkap 
Sumarsono (2003:70) mengatakan sifat permintaan tenaga kerja adalah derived 
demand, yang artinya bahwa permintaan tenaga kerja oleh perusahaan sangat 
tergantung permintaan masyarakat terhadap hasil produksinya. Sehingga untuk 
mempertahankan tenaga kerja yang digunakan perusahaan, maka harus dijaga 
bahwa jumlah ekspor  meningkat.
Dilihat dari nilai koefisien Ekspor yaitu sebesar 0.000133 yang bertanda 
positif, hal tersebut berarti Ekspor memiliki hubungan positif terhadap 
Penyerapan tenaga kerja Subsektor Kriya di Indonesia. Semakin banyak jumlah 
Ekspor  pada subsektor kriya maka akan semakin banyak pula jumlah tenaga 
kerja yang terserap pada sektor tersebut. Ini berarti setiap ada pertambahan satu 
persen pada Ekspor   subsektor kriya akan ada pertambahan tenaga kerja yang 
terserap sebesar0.000133 persen. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penellitian yang dilakukan oleh Dewi 
dan Sutrisna (2015)  berjudul Pengaruh Investasi Dan Ekspor Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Melalui Pertumbuhan Ekonomi. Penelitian ini 
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bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi dan ekspor terhadap 
penyerapan tenaga kerja melalui pertumbuhan ekonomi.Hasil penelitian 
menyatakan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja melalui pertumbuhan ekonomi dan ekspor berpengaruh tidak 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja melalui pertumbuhan ekonomi. 
Peningkatkan penyerapan tenaga kerja dilakukan dengan meningkatkan 
investasi pada industri padat karya dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dengan bahan baku ekspor yang berasal dari daerah sendiri.
3. Pengaruh Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Subsektor Kriya di 
Indonesia 
Berdasarkan Hasil Estimasi Regresi Tabel 4.7 menyatakan bahwa Upah 
tidak berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. Hal ini dibuktika oleh p-
value yaitu 0.2681 yang memiliki nilai lebih kecil dibandingkan 0.05.Upah tidak 
pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja, perubahan pada tingkat upah tidak 
akan menentukan permintaan dan penawaran tenaga kerja pada sebuah 
perusahaan atau industri. Sesuai dengan pernyataan oleh Sumarsono (2003) 
Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan oleh 
pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu 
tertentu. Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori permintaan dan 
penawaran kerja yang di ungkapkan oleh Sholeh (2007), Apabila dikaitkan 
dengan tingkat upah, maka keputusan yang diambil seseorang untuk bekerja 
akan dipengaruhi pula dengan tinggi rendahnya pengahasilan seseorang. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Naiim dan 
Ashar (2018) yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Ekonomi Kreatif Di Indonesia Tahun 
2006-2016 (Studi Kasus Subsektor kriya Dan Subsektor Desain) Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung upah dan jumlah unit usaha 
terhadap nilai produksi, pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung 
upah, jumlah unit usaha, dan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada subsektor kriyadan subsektor desain pada sektor ekonomi kreatif di 
Indonesia. Hasil penelitian menyatakan upah tidak berpengaruh langsung 






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di industri kreatif subsektor kriya di 
Indonesia, maka didapat kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel yang memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
subsektor Kriya di Indonesia adalah variabel jumlah unit usaha, dan 
ekspor. Sedangkan variabel tingkat upah tidak berpengaruh positif dan 
signifikan pada penyerapan tenaga kerja. Sehingga ada dua variabel 
yang berpengaruh positif dan signifikan dan satu variabel lain tidak positif 
dan berpengaruh signifikan.
2. Pada subsektor kriya jumlah unit usaha memiliki pengaruh bernilai positif 
dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Artinya semakin 
banyak jumlah unit usaha maka akan semakin banyak tenaga kerja yang 
akan terserap.
3. Pada subsektor kriya, ekspor memiliki bernilai positif dan berpengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Artinya, ekspor dan 
penyerapan tenaga kerja dapat terjadi karena ketika terjadi perdagangan 
baik barang maupun jasa keluar negeri tentu membutuhkan tenaga kerja 
untuk menjalankan usaha tersebut.
4. Pada subsektor kriya tingkat upah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Artinya walaupun ada kenaikan tingkat upah 
maka jumlah tenaga kerja yang terserap tidak akan bertambah.
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5.2 Saran
1. Dalam pengembangan unit usaha, perlunya kerja sama antara 
pemerintah dan ara pengusaha subsektor kriya untuk mengatur dan 
memberi kemudahan dalam penanaman modal  untuk pengembangan 
subsektor kriya, sehingga dapat memancing pertumbuhan jumlah unit 
usaha dari subsektor kriya sehingga jika perusahaan semakin besar dan 
keberadaannya semakin bertambah maka tenaga kerja yang terserap 
akan semakin banyak. Perlunya juga mendorong pengusaha-pengusaha 
untuk mengembangkan potensi usaha dengan inovasi. Apabila usaha 
berkembang maka tenaga kerja yang terserap akan semakin banyak.
2. Perlunya perluasan pasar dan penambahan nilai jual subsektor kriya 
untuk kepentingan ekspor sehingga tidak hanya diperuntukkan konsumsi 
dalam negeri saja agar lebih banyak tenaga yang terserap seiring 
peningkatan ekspor dan berbanding lurus dengan pendapatan negara.
3. Pemerintah harus memperhatikan faktor penting yang dapat 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada sektor ekonomi kreatif 
karena ini dapat membantu mengurangi pengangguran.
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